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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah perubahan perilaku seseorang melalui pelatihan 

untuk menumbuh kembangkan sekelompok manusia. Hakikat pendidikan anak 

usia dini adalah pendidikan yang bertujuan untuk memfasilitasi perkembangan 

dan pertumbuhan pada anak dengan cara menstimulus, melatih, memberikan 

pembelajaran yang mampu menghasilkan ketrampilan pada anak dan 

menekankan perkembangan aspek kepribadian pada anak.1 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 butir 14 yang menyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, baik 

pendidikan secara formal maupun non formal.2 

 

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun yang mempunyai 

sifat yang unik disebut dengan unik karna anak memiliki enam aspek 

kecerdasan salah satunya yaitu kecerdasan fisik motorik yang terletak pada 

motorik halus.3 

Perkembangan motorik merupakan perkembangan fisik pada anak 

yang menandakan berkembangnya ketrampilan motorik baik morik kasar 

                                                             
1Muazar Habibi, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 

115. 
2Peraturan Pemerintah Dinas Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Dinas 

Pendidikan Nasional, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Standar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Sinar Grafik, 2009), 1. 
3Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 14. 
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mapuan motorik halus.4 Pada anak usia 0-8 tahun merupakan usia yang begitu 

baik dan merupakan usia keemasan bagi anak karna berkembangnya fisik 

maupun mental pada anak yang berlangsung sangat  pesat khususnya pada 

anak usia 5-6 tahun. Pada anak usia 5-6 tahun memiliki perkembangan fisik 

motorik yang baik bagi perkembangan badan, otot kasar dan otot halus. 

Perkembangan motorik halus merupakan perkembangan motorik yang 

melibatkan gerakan yang diatur secara halus seperti ketrampilan tangan, 

ketrampilan motorik dapat diartikan sebagai suatu ketrampilan mata dan 

tangan untuk dapat menggambar, menulis dan lain sebagainya yang 

membutuhkan kontrol otot kecil pada lengan dan jari tangan. Fungsi 

ketrampilan motorik halus adalah ketrampilan untuk membantu anak  supaya 

memperoleh kemandirian”.5 

Dalam perkembangan motorik halus bagi anak sangatlah penting dari 

berbagai aspek perkembangan lainnya yang sesuai dengan tahapan usianya. 

Hal ini dikarenakan perkembangan motorik halus membantu anak dalam 

mengoptimalkan penggunaan otot-otot kecil atau otot halusnya yang berguna 

untuk melatih kemampuan dan kemandiriannya seperti mengikat tali sepatu 

sendiri, memakai baju sendiri, menggambar ataupun mewarnai dan aktivitas 

lain yang mengakibatkan motorik halus pada anak. Dalam perkembangan  

motorik halus pada anak meliki tahapan yaitu pada usia 2.5 - 3.5 tahun 

perkembangan motorik halus anak sudah bisa menirukan sebuah lingkaran, 

anak mampu menggambar sederhana dan meniru bentuk yang sederhana pada 

                                                             
4Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 129. 
5Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak Usia Dini 

(Lampung: Darussalam Press Lampung, 2016), 13–14. 
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usia 3.5 sampai 4.5 tahun, dan pada usia 4.5 sampai 5.5 tahun anak sudah 

mampu untuk menggambar orang.6 

Kemampuan motorik halus pada anak tidak akan berkembang begitu 

saja tanpa adanya setimulasi dan pelatihan yang dilakukan secara terus 

menerus. Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkat perkembangan motorik 

halus pada anak adalah kegiatan menggambar, pada usia 5-6 tahun aktivitas 

menggambar pada anak sudah mulai berkembang dengan baik. Akan tetapi 

masih banyak anak yang kurang mampu mengembangkan fisik motoriknya 

melalui kegiatan menggambar. 

Menggambar mempunyai pengertian suatu usaha yang terdapat dari 

angan-angan, imajinasi ataupun ide yang berwujut dengan menggunakan garis 

dan warna.7 Menggambar adalah usaha yang dilakukan oleh anak membuat 

atau membentuk sebuah  gambar dengan menggoreskan pada kertas, dinding 

dan papan tulis dengan menggunakan pensil atau pena.8 

Menggambar adalah suatu imajinasi atau ungkapan perasaan yang ada 

pada jiwa seseorang yang merangsang kognitif pada anak sehingga dapat 

menggerakkan otot-otot kecil pada bagian tangan sehingga dapat 

menggambarkan suatu bentuk tertentu yang dilihat dari sekitarnya maupun 

yang didapat dari imajinasi sehingga membentuk suatu gambaran yang indah. 

                                                             
6Desmita, Psikologi Perkembangan, 129. 
7Intisari, “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Menggambar 

Pada Tk Pelangi Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba,” Celebes Education Revew Vol. 

02,  No. 01(2020): 12. 
8Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak SD (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Direktorat Ketenagaan Perguruan 

Tinggi, 2006), 13. 
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Dalam menggambar kelenturan pada tangan akan baik. Anak dapat 

berkreasi dengan tangannya seperti menggambar gambar sederhana. Pada saat 

menggambar bagian tangan anak akan beraktivitas dengan baik memegang 

alat gambar seperti pensil warna, krayon atau spidol. Dengan keterbiasaannya 

anak menggambar dapat melenturkan pergelangan tangan dan memainkan 

jari-jari tangannya.9 

Dengan menggambar anak dapat mudah mengembangkan motorik 

halusnya. Menggambar tidak hanya motorik halus pada anak yang bekerja 

tetapi anak juga dapat mengembangkan kognitifnya melalui berimajinasi, 

berangan-angan tentang gambar apa yang akan mereka gambar pada saat 

pembelajaran berlangsung. Anak akan cenderung merasa bahwa ia pasti bisa 

menggambar yang diinginkan melalui imajinasi mereka maupun juga dengan 

melihat benda yang ada disekitarnya dan juga dapat melenturkan jari tangan. 

Berdasarkan pra-survey melalui observasi yang peneliti lakukan pada 

tanggal 12 maret 2020 di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

bahwa terdapat 18 siswa yang diantaranya 9 laki-laki dan 9 perempuan. 

Berdasarkan pra-survey melalui observasi yang dilakukan di tempat adanya 

masalah tentang perkembangan motorik halus pada peserta didik. Yang mana 

pada saat proses pembelajaran kegiatan untuk mengembangkan motorik halus 

pada anak dengan menulis, mewarnai dan menggambar akan tetapi pada saat 

kegiatan menggambar itu kurang maksimal karena kegiatan menggambar yang 

dilakukan cenderung monoton sehingga kurangnya daya tarik dan minat 

                                                             
9Rita Eka Izzaty, Prilaku Anak Pra Sekolah Masalah dan Cara Menghadapinya (Jakarta: 

PT Gramedia, 2017), 76–77. 
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belajar pada peserta didik untuk mengikuti pembelajaran tersebut, 

ketidakfahaman peserta didik dalam menggambar sesuai dengan tema 

pembelajaran  dan menggambar sederhana sehingga motorik halus pada anak 

kurang bekerja dengan baik 

Dari permasalahan tersebut dapat dilihat bahwasannya permasalahan 

yang dialami pada  perkembangan motorik halus peserta didik tentang 

kegiatan menggambar adalah pendidik cenderung selalu menggunakan lembar 

kerja seperti majalah serta kurangnya aktivitas menggambar yang dilakukan 

pada pendidik sehingga pada saat menggambar peserta didik masih cenderung 

mengikuti gambar yang dicontohkan oleh pendidik tanpa adanya imajinasi 

yang lain, pembelajaran yang monoton sehingga anak tidak fokus pada proses 

pembelajarannya. 

Pada saat pra-survey melalui observasi peneliti melihat kemampuan 

gerak fisik dan motorik halus pada peserta didik kurang berkembang,dilihat 

dari ketika sedang belajar menggambar peserta didik masih banyak yang ragu-

ragu untuk menggambar dan membutuhkan bantuan pendidik hanya beberapa 

peserta didik saja yang mampu menggambar sendiri sesuai dengan tema 

pembelajaran, kurangnya aktivitas mengambar yang diberikan sehingga anak 

belum memahami tentang menggambar. Terdapat pula faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembelajaran menggambar untuk meningkatkan 

perkembangan motorik halus peserta didik yaitu dari pendidik dan peserta 

didik itu sendiri dari sarana dan media yang digunakan pada proses 

pembelajaran menggambar dapat mendukung perkembangan motorik halus 
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peserta didik, untuk factor penghambatnya yaitu dari gerak fisik peserta didik, 

kurangnya minat belajar peserta didik dan rangsangan yang diberikan kurang 

dapat menghambat perkembangan motorik halus. Maka dari itu peneliti 

memilih aktivitas menggambar untuk meningkatkan motorik halus pada 

peserta didik agar dapat memotovasi pesera didik untuk memahami tentang 

menggambar dan mampu menggambar dengan keinginannya sendiri. Terdiri 

dari 18 peserta didik masih terdapat peserta didik yang Belum Berkembang 

(BB) 75% apabila pendidik memberikan pembelajaran menggambar peserta 

didik masih banyak yang belum mampu menggambar, sedangkan yang Mulai 

Berkembang (MB) yaitu 15% apabila pendidik memberikan contoh gambar 

peserta didik mampu menggambar sesuai contoh, dan untuk peserta didik 

yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH) adalah 10% peserta didik mampu 

memahami menggambar dan menggambar sesuai keinginan. 

Dalam hal ini perlunya pendidik dalam menstimulus perkembangan 

motorik halus pada peserta didik dengan aktivitas menggambar yang sesuai 

dengan tahap perkembangannya. Dengan pembelajaran kegiatan menggambar 

dapat melatih motorik halus pada peserta didik, pada saat pendidik melakukan 

pembelajaran menggambar  banyak peserta didik yang kurang memahami 

tentang kegiatan menggambar. Masih banyak peserta didik yang harus dibantu 

dalam menggambar. Untuk itu peneliti memilih kegiatan menggambar agar 

kegiatan tersebut dapat memicu peserta didik untuk terus melatih motorik 

halusnya supaya dapat berkembang dengan baik. Sebagaimana yang telah 
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peneliti amati masih banyak peserta didik yang kurang mampu dalam 

menggambar sehingga skala penilainnya BB (Belum Berkembang) 

Tabel 1.1 

Hasil Lembar Penelitian Kemampuan Motorik Halus Anak  

melalui Aktivitas Menggambar  

di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

No Nama 

Nilai 

Agama dan 

Moral 

Motorik 

Kasar 

Sosial 

Emosional 
Kognitif Bahasa 

Motorik 

Halus 

1. Adzra BSH MB BSB BSH BSB MB 

2. Am`mar BSH BSB MB BSH BSB MB 

3. Aqila MB BSB MB BSB BSB BB 

4. Azzahra BSH BSH BSB MB BSB BSH 

5. Azmi MB BSH BSB BSB MB BB 

6. Damar BSB BSH BSB MB BSH MB 

7. Dara BSH BSH MB BSB BSB BB 

8. Daru  BSH MB BSB BSH BSH BB 

9. Dzakky BSH MB MB BSB BSH BB 

10. Eksa BSH BSB MB BSH BSB MB 

11. Hafiza MB BSH BSB BSH MB MB 

12. Ihsan BSH MB BSB MB BSB BB 

13. Naila BSH BSH MB BSB BSH BB 

14. Nadira BSH BSB BSB MB MB BSH 

15. Nizar BHS BSH MB MB BHS BB 

16. Sultan MB BSB BSH MB BSB BB 

17. Qodir  MB BSH MB BSB BSH BB 

18. Zevana BSB MB MB BSB BSH BB 

Sumber: Data hasil observasi meningkatkan perkembangan motorik halus anak 

di Tk Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan. 
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Skor Penilaian: 

 BB (Belum Berkembang): Peserta didik belum mampu melakukan 

kegiatan sesuai dengan indikator. 

 MB (Mulai Berkembang): peserta didik sudah mampu melakukan 

kegiatan dengan bantuan orang lain. 

 BSH (Berkembang Sesuai Harapan): peserta didik melakukan 

kegiatan sendiri tanpa bantuan orang lain. 

 BSB (Berkembang Sangat Baik): peserta didik mampu melakukan 

kegiatan sendiri dengan konsisten.10 

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat dilihat masih banyak peserta 

didik yang belum berkembang tingkat kemampuan motorik halusnya dalam 

kegiatan menggambar dari 18 peserta didik hanya dua peserta didik yang 

mampu melakukan kegiatan sendiri tanpa bantuan pendidik, dua peserta didik 

melakukan kegiatan dengan bantuan pendidik dan 14 peserta didik lainnya 

masih dalam tahap belum berkembang  dan mulai berkembang. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi aktivitas menggambar dalam mengembangkan 

motorik halus anak di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat motorik halus anak 

di TK Asyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan? 

                                                             
10Haris Iskandar, Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini 

(Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015), 5. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuannya adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui implementasi aktivitas menggambar dalam 

mengembangkan motorik halus pada anak di TK Aisyiyah Sumbersari 

Bantul Metro Selatan. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

perkembangan motorik halus anak di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul 

Metro Selatan. 

2. Manfaat adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Dapat memotivasi berkembangan motorik halus pada peserta didik. 

2) Sebagai upaya pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan motorik halus peserta didik. 

3) Untuk memberi motivasi pada anak dalam melakukan kegiatan 

menggambar. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pendidik, Dapat bermanfaat untuk wawasan pendidik dalam 

mengembangkan motorik halus peserta didik dan memperoleh 

pengetahuan cara meningkatkan motorik halus. 

2) Bagi Peserta Didik, menjadikan anak termotivasi dan giat dalam 

pembelajaran melalui menggambar agar motorik halus berkembang 

dengan baik. 
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3) Bagi Sekolah, penelitian ini dapat memberi arahan dalam 

meningkatkan motorik halus peserta didik. 

D. Penelitian Relevan 

Untuk memperkuat hasil penelitian yang peneliti lakukan perlu adanya 

perbedaan dan memperjelas dari penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Chamdanah penelitian dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini melalui Aktivitas Menggambar 

pada Peserta Didik Kelompok B Di Ra Nurul Ulum Tambakaji Ngaliyan 

Semarang Tahun Ajaran 2017/2018”. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

penelitian tersebut. Dapat disimpulkan bahwa kreativitas anak dapat 

berkembang dengan baik melalui pembelajaran aktivitas menggambar.11 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nunuk Munfarida penelitian dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Menggambar melalui Media Spidol Dengan 

Metode Pembesrian Tugas Anak Kelompok A TK Harapan Kita 

Surabaya”.Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwasanya kemampuan menggambar pada anak dapat 

meningkat dengan baik melalui media yang digunakan yaitu spidol.12 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Huzaimah Nur Hidayah penelitian dengan 

judul “Penerapaan Metode Pemberian Tugas Bantuan Media Bahan Alam 

Kunyit untuk Meningkatkan Kemamapuan Menggambar pada Anak”. 

                                                             
11Chamdanah, Upaya Meningkatkan Kerativitas Anak Usia Dini Melalui Aktivitas 

Menggambar Pada Peserta Didik Kelompok B Di Ra Nurul Ulum Tambakaji Ngaliyan Semarang 

Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (2018, t.t.). 
12Nunuk Farida, Peningkatan Kemampuan Menggambar Melalui Media Spidol Dengan 

Metode Pemberian Tugas Anak Kelompok A Tk Harapan Kita Surabaya (Skripsi, Universitas 

Negeri Surabaya, 2013). 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwasanya dengan menggunakan bahan alam kunyit pada saat 

pembelajaran menggambar dapat meningkatkan kemampuan menggambar 

pada anak.13 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Sri Wahyuni penelitian dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Kecerdasan Visual Spasial Melalui Kegiatan 

Menggambar pada Anak Usia Dini Kelompok A” Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari penelitian tersebut bahwasannya melalui kegiatan 

menggambar kecerdasan visual spasial pada anak dapat meningkat dengan 

baik.14 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Eka Tirtayati, dkk. Dengan judul 

“Penerapan Metode Pemberian Tugas untuk Meningkatkan Kreativitas 

Anak melalui Kegiatan Menggambar Bebas” Berdasarkan hasil dari 

penelitian tersebut disimpulkan bahwa dengan pemberian tugas kepada anak 

melalui kegiatan menggambar dapat meningkatkan kreativitas pada anak.15 

Dari penelitian relevan di atas terdapat persamaan dan perbedaan 

penelitian dengan penelitian yang peneliti amati. Persamaannya yaitu pada 

aktivitas menggambar sebagai kegiatan yang peneliti lakukan. 

                                                             
13Huzaimah Nur Hidayah, “Penerapan Metode Pemberian Tugas Berbantuan Media 

Bahan Alam Kunyit Untuk Meningkatkan Kemampuan Menggambar Pada Anak,” e-Journal PG 

PAUD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

Vol.03 (2015): No.01. 
14Reni Sri Wahyuni, “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Visual Spasial Melalui Kegiatan 

Menggambar Pada Anak Usia Dini Kelompok A Di Tk Puji Andayani Kota Cimahi,” Jurnal 

Tunas Siliwangi Vol. 04 (April 2018): No. 01. 
15Ni Putu Eka Tirtayari, Dkk, “Penerapan Metode Pemberian Tugas Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Menggambar Bebas,” e-Journal PG PAUD Universitas 

Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 02 (2014): No. 

01. 
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Perbedaannya yaitu penelitian tersebut aktivitas menggambar untuk 

meningkatkan kreativitas pada anak, menggunakan media spidol dalam 

kegiatan menggambar, menggambar melalui bahan alam kunyit, untuk 

meningkatkan kecerdasan visual dan kreativitas anak tetapi dalam penelitian 

ini adalah aktivitas menggambar untuk meningkatkan motorik halus pada 

anak dan tidak menggunakan media. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

1. Definisi Perkembangan Motorik Halus 

Perkembangan motorik adalah berkembang sejalan dengan 

kematangan saraf dan otak anak. Sehingga, setiap gerakan sesederhana 

apapun merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian 

dan sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak.16Aspek perkembangan 

motorik halus adalah salah satu aspek perkembangan anak yang harus di 

kembangkan karena perkembangan motorik halus adalah koordinasi 

gerakan motorik yang melibatkan kegiatan seperti meletakkan atau 

memegang suatu benda dengan jari tangan dan melibatkan gerakan otot 

kecil pada tangan yaitu seperti menggambar, menulis, dan meronce.17 

Perkembangan motorik halus merupakan pergerakan pada tubuh 

antara tangan dan mata yang berkesempatan untuk berlatih dan 

belajar.18Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

otot-otot kecil seperti lengan dan jari tangan yang melibatkan koordinasi 

mata dan tangan untuk berlatih menulis dan menggambar. Dari segi 

                                                             
16Uswatun Hasanah, “Pengembangan Kemampuan Fisik Motorik melalui Permainan 

Tradisional Bagi Anak Usia Dini” Vol.5 (Juni 2016): 721. 
17Evi Desmariani, Buku Ajar Metode Perkembangan Fisik Anak Usia Dini (Padang: 

Pustaka Galeri Mandiri, 2020), 27. 
18Ahmad Rudiyanto, Perkembangan MotorikKasar dan Motorik Halus Anak Usia Dini, 

14. 
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akademis ketrampilan pada motorik halus sangatlah penting.19 Gerakan 

yang dilakukan oleh otot kecil seperti ketrampilan jari tangan dan gerakan 

pergelangan tangan yang membutuhkan koordinasi mata dengan tangan 

tetapi tidak membutuhkan tenaga yang berlebihan yang membuat motorik 

halus pada anak semakin baik dan dapat berkreasi seperti menggambar, 

menggunting serta menganyam.20 Prinsi-prinsip dalam perkembangan 

motorik yaitu sebagai berikut21: 

a. Kematangan. Anak yang memiliki kematangan saraf yang baik, akan 

menghasilkan sebuah gerakan yang baik. 

b. Urutan. Dalam hal perkembangan motorik, urutan gerakan haruslah 

menjadi hal yang sangat penting untuk disadari. 

c. Motivasi. Dalam melalkukan sebuah perkembangan dalam diri anak, 

diperlukan motivasi yang kuat dari dalam diri, orangtua dan pendidik, 

ataupun dari lngkungan disekitar anak. Karena motivasi bisa membuat 

anak lebih percaya diri dan lebih yakin dengan gerakan yang ia lakukan. 

d.  Pengalaman. Anak perlu diberikan latihan untuk mengembangkan 

gerakan tersebut. Latihan yang diperlukan oleh anak adalah latihan 

yang menyenangkan untuk anak dan dapat membangkitkan semangat 

pada anak saat latihan. 

                                                             
19Ni Made Sulastri, “Upaya Meningkatkan Ketrampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 

Tahun melalui Kegiatan Menggambar Bebas,” Jurnal Transformasi Vo.05, No.02 (September 

2019): 118. 
20Fitria Murdiana, Proses Mengembangkan Ketrampilan Anak Usia Dini di Taman 

Kanak-kanak SBM Global Insani Bandar Lampung (Sekripsi, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2018), 21. 
21 Khadijah dan Nurul Amelia, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Jakarta: 

Kencana, 2020), 15. 
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e. Praktik. Segala gerakan pada anak harus dilatih dan diptaktikkan setiap 

hari dan perlu adanya bimbingan dari pendidik dan orangtua.s 

Motorik halus adalah kegiatan yang menggunakan sebagian anggota 

tubuh saja seperti menyusun balok, mencoret-coret, menulis, membaca 

kegiatan tersebut dapat diulang-ulang terus menerus agar motorik halus 

anak berkembang dengan baik. Perkembangan motorik halus lebih banyak 

melibatkan anggota tubuh bagian atas seperti mata, lengan dan tangan.22 

Usia aktif perkembangan motorik halus adalah pada anak usia 0 

tahun sampai 8 tahun, khususnya saat usia 5 sampai 6 tahun yang memiliki 

perkembangan fisik motorik yang sangat baik yaitu pada bagian tubuh 

tertentu otot kasar dan otot halus. Motorik halus adalah gerakan otot-otot 

halus yang berkesempatan untuk belajar dan berlatih dan kemampuan 

untuk mencoret-coret, menulis, menggambar, memindahkan barang, 

menyusun balok dan lain sebagainya.23 

Gerakan halus pada jari tangan seperti menggenggam, menulis, 

menggambar, mengancingkan baju, menggunting juga dapat mengikat tali 

sepatu adalah gerakan untuk mengembangan motoik halus anak dan 

membutuhkan praktek setiap hari supaya peserta didik dapat terangsang 

dan terstimulus dengan baik. 

 

 

                                                             
22 Zen Santosa, Cara Menggambar Perspektif dan Bentuk Sederhana (Yogyakarta: CV 

Alaf Media, 2019), 49. 
23Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak Usia Dini, 

12. 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus pada Anak 

Perkembangan motorik halus pada anak dapat berpengaruh pada 

faktor-faktor eksternal dan faktor internal bisa juga karena faktor 

genetik.24Secara alami faktor genetik sangat berpengaruh bagi pertumbuhan 

motorik halus pada anak, lingkungan juga sangat berpengaruh dalam 

perkembangan motorik anak bagaimana orang tua mengasuh anak dengan 

baik, status ekonomi keluarga yang menjanjikan, pendidikan yang 

diberikan kepada anak, pendidikan orang tua dan lingkungan yang 

mendukung untuk perkembangan motorik anak.  

Ada juga faktor yang sangat berpengaruh selain faktor genetik dan 

lingkungan yaitu tempat tumbuh kembang anak juga sangat mempengaruhi, 

bagaimana ikatan budaya, gerak motorik pada anak dapat berkembang 

dengan baik apabila pola asuh dan kesehatan pada anak mendukung dan 

sesuai.25 

a. Beberapa Faktor Mempercepat maupun Memperlambat Perkembangan 

Motorik Halus 

1) Faktor Genetik 

Kecerdasan turun temurun, syaraf yang baik serta otot kaku 

dapat mempercepat motorik halus untuk berkembang karena syaraf 

berfungsi untuk menggerakkan otot-otot pada tubuh. Oleh karena 

itu faktor ini dapat mempercepat perkembangan motorik halus. 

                                                             
24Ahmad Rudiyanto, 29. 
25Ni Luh Diah Ayu Sita Dewi, “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan 

Motorik Halus Pada Anak Usia Prasekolah Di Tk Ra Diponegoro Desa Ngajum Kabupaten 

Malang,” Jurnal Kesehatan Masencephalon Vol.05, No.02(Oktober 2019): 134. 
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2) Kesehatan dan Gizi 

Motorik pada anak akan berkembang dengan cepat apabila 

bayi yang baru lahir diberikan gizi yang baik serta kesehatan yang 

baik . 

3) Rangsangan 

Rangsangan yang dilakukan orangtua kepada anak untuk 

melatih gerakan tangan akan mempercepat mengembangkan 

motorik halus anak. 

4) Prematur 

Kelahiran yang prematur akan memperlambat 

perkembangan motorik anak. 

5) Faktor Kesulitan Dalam Melahirkan 

Kesulitan dalam melahirkan yang menyebabkan kerusakan 

pada otak akan memperlambat perkembangan motorik pada anak. 

6) Kelainan 

Anak yang memiliki kelainan fisik maupun psikis akan 

menghambat perkembangan pada motorik anak. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Gerak Motorik Halus Pada 

Anak 

1) Perkembangan Sistem Saraf 

Sistem saraf berfungsi untuk mengontrol gerak motorik dan 

sangat mempengaruhi perkembangan motorik pada anak. 
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2) Kemampuan Gerak Fisik 

Anak yang memiliki fisik yang baik motoriknya sangat 

bagus dan berkembang dengan cepat, tetapi anak yang fisiknya 

kurang baik atau lemah perkembangan motoriknya sangat lambat 

hal ini fisik sangatlah dominan pada motorik halus. 

3) Umur 

Umur yang sesuai akan berpengaruh pada perkembangan 

motorik anak. 

4) Lingkungan yang Baik dan Mendukung 

Fisik motorik pada anak dapat berkembang optimal apabila 

lingkungannya baik serta mendukung. 

5) Kelainan Kromosom 

Kegagalan pertumbuhan disebabkan oleh kelainan 

kromosom. 

Adapun faktor yang berasal dari dalam diri setiap individu. 

Ada juga faktor eksternal atau lingkungan luar.26 Lingkungan serta 

mainan merupakan faktor pendukung untuk melatih ketrampilan 

motorik halus.27 

Dari berbagai uraian di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya perkembangan motorik halus dapat dipengaruhi oleh 

faktor dari dalam diri anak atau pun dari luar yaitu lingkungan. 

                                                             
26Natria Duigo, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus Anak 

Usia 5-6 Tahun Di Tk Madani Desa Bubaa Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten Boaelemo 

(Skripsi, Universitas Negeri Gorontalo, 2018). 
27Eka Izzaty, Prilaku Anak Pra Sekolah Masalah dan Cara Menghadapinya, 78. 
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Lingkungan yang mendukung akan mempercepat pertumbuhan dan 

perkembangan motorik pada anak. Ada juga faktor pada pasca 

kelahiran, pada kelahiran ini juga sangat mempengaruhi misalnya 

kelahiran yang prematur ataupun bayi yang memiliki kelainan akan 

menghambat perkembangan dan pertumbuhan motorik pada anak. 

3. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 

Alat yang digunakan untuk mengembangkan ketrampilan dan 

kecepatan gerak antara mata dengan tangan yaitu yang disebut dengan 

fungsi motorik halus sehingga mampu untuk menggambar, menulis dan 

melukis. Dari pendapat tersebut dapatlah diambil kesimpulan bahwa suatu 

sistem gerak manusia yang mempengaruhi otot-otot kecil untuk bergerak, 

menggenggam suatu benda dan aktivitas yang berperan pada koordinasi 

mata dan tangan sehingga dapat menulis, menggambar, mengancingkan 

baju, memegang pensil dan sebagainya yang meliputi gerak tangan disebut 

dengan motorik halus. Ada beberapa fungsi perkembangan motorik halus 

yaitu28: 

a. Melalui ketrampilan motorik anak dapat menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan sekolah. Pada usia Taman Kanak-Kanak anak sudah dilatih 

untuk baris-berbaris, menggambar, melukis dan menulis.29 

b. Dengan ketrampilan motorik anak dapat bebas dan tidak bergantung 

atau disebut dengan indepence 

                                                             
28 Achmad Affandi, Buku Ajar Pendidikan (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 

61. 
29 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak Usia Dini, 

35. 
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c. Anak dapat bergerak dari tempat satu ke tempat lainnya dan dapat 

melakukannya sendiri tanpa bantuan orang lain. 

d. Dengan ketrampilan yang dimiliki oleh anak, ia akan merasa terhibur 

dan merasa senang karena dengan ketrampilannya anak bisa bermain 

Pada usia TK  Perkembangan motorik halus sangatlah penting 

karena pada usia ini sangatlah rentan bagi peserta didik untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas yang membutuhkan pengawasan pendidik serta orang 

tua. Untuk itu mengembangkan motorik halus pada anak harus selalu 

berlatih dan terus berlatih, dan harus terstimulus dengan baik. 

Dalam hal ini peran orangtua dan juga pendidik sangatlah penting 

bagi peserta didik harus selalu melatih motorik halus pada anak dengan 

berbagai cara seperti menulis angka maupun huruf, menggambar dengan 

menggambar buah-buahan ataupun hewan yang tidak terlalu rumit untuk 

anak usia TK seperti menggambar ayam, itik ataupun menggambar buah 

apel atau jeruk bisa juga mangga. Ataupun bisa juga menstimulus dengan 

melakukan permainan yang melibatkan menggambar. 

4. Tahap Perkembangan Motorik Halus 

Pada usia 3 tahun anak memiliki karakter utama pada 

perkembangan motorik halus yaitu gerakan halus yang dimiliki pada anak 

masih seperti bayi, motorik halus memiliki peningkatan yang sangat cepat 

diusia 4 tahun, anak usia 5 tahun koordinasi motorik halus mulai 

meningkat. gerakan tangan, lengan dan jari semua bergerak di bawah 
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perintah mata dan terlihat bergerak dengan sempurna.30 Pada usia 6 tahun 

anak sudah mulai belajar menggunakan jari tangan dan pergelangan tangan 

untuk memegang pensil dengan benar. Untuk kelompok usia 5 sampai 6 

tahun ada beberapa tingkat pencapaian perkembangan motorik halus seperti 

menggunakan alat tulis, menempel gambar dengan tepat, menggambar 

sesuai dengan gagasan, mengekspresikan diri dengan gerakan menggambar 

dan meniru bentuk.31 

Motorik halus sangatlah penting seperti aspek perkembangan 

lainnya. Karena membantu anak dalam mengoptimalkan penggunaan otot-

otot kecil atau otot halusnya yang berguna untuk melatih kemampuan dan 

kemandiriannya seperti mengikat tali sepatu sendiri, memakai baju sendiri, 

menggambar, mewarnai, dan kegiatan lain yang melibatkan penggunaan 

otot-otot halusnya.32 

Motorik halus anak memiliki beberapa tahapan perkembangan 

sesuai dengan usianya sebagai berikut: 

a. Anak usia 0-2 Tahun 

Anak mulai mencoret-coret tetapi belum bisa  menggenggam 

alat tulis dengan sempurna, mampu membuat garis, memindahkan 

kubus, mampu menggoyangkan tangan dan bertepuk tangan. 

                                                             
30Nurlaili, Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini, 2019, 6. 
31Ni Wayan Misiyanti, “Penerapan Metode Demontrasi Berbantuan Media Konkret 

Melalui Kegiatan Kolase Untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus,” e-Journal 

PG_PAUD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini Vol.02 (2014): 3. 
32Huzaimah Nur Hidayah, “Penerapan Metode Pemberian Tugas Berbantuan Media 

Bahan Alam Kunyit Untuk Meningkatkan Kemampuan Menggambar Pada Anak,” e-Journal PG 

PAUD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

Vol.03, No.1 (2015): 2. 
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b. Anak Pada Usia 2- 7 Tahun 

Anak mampu menulis namanya sendiri, membuat gambar 

sederhana, mengikuti garis lurus maupun zig-zag, menggambar orang, 

meniru bentuk sederhana, mengancingkan baju dan melipat baju. 

c. Anak 7-11 Tahun 

Anak mampu menggambar menggunakan krayon dan menulis 

dengan baik.33 

Perkembangan motorik halus mulai tampak pada usia satu 

tahun sampai anak memasuki masa masuk sekolah, diantaranya usia: 

a. 12 bulan mampu mengambil benda kecil dengan ujung ibu jari dan 

jari telunjuk. 

b. 18 bulan mampu menyusun balok mainan. 

c. 24 bulan mampu membuka botol dengan memutar tutupnya. 

d. 26 bulan mampu meniru garis tegak, garis datar dan lingkaran. 

e. 48 bulan mampu memegang pensil dengan ujung jari. 

f. 60 bulan mampu meniru tanda tambah (+) dan kotak.34 

5. Tujuan Perkembangan Motorik Halus 

Pada masa kanak-kanak perkembangan motorik halus pada anak 

sangat meningkat hal ini dapat meningkat pula kecerdasan yang dimiliki 

oleh anak. Pada saat sekolah anak melatih motorik halusnya dengan 

kegiatan menggambar, menulis, menari dan kegiatan lainnya yang 

melibatkan motorik halus yang merupakan pembelajaran yang diberikan 

                                                             
33Desmita, Psikologi Perkembangan, 35. 
34Desmariani, Buku Ajar Metode Perkembangan Fisik Anak Usia Dini, 27. 
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oleh pendidik. Dengan demikian pembelajaran yang diberikan pada saat 

sekolah sangatlah dominan pada motorik halus berbeda jika anak belajar 

hanya dirumah yang mana orangtua terkadang kurang ada waktu untuk 

membimbing dan melatih anaknya. 

Melakukan koordinasi melalui aktivitas untuk melenturkan dan 

persiapan menulis, melatih keberanian, keseimbangan dan kelincahan serta 

dapat berkreasi dan berimajinasi dengan berbagai media agar dapat 

mengekspresikan dirinya dengan baik35 Tujuan perkembangan motorik 

halus anak antara lain yaitu: 

a. mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan 

b. mampu mengkoordinasi kecepatan tangan dengan mata 

c. mampu mengendalikan emosi.36 

Oleh karena itu tujuan meningkatkan perkembangan motorik halus 

pada anak adalah meningkatkan perkembangan motorik halus pada 

anak dengan cara melatih atau menstimulus gerakan otot kecil pada 

anak untuk melakukan pembelajaran menulis, menggambar, menari dan 

lain sebagainya agar kelenturan pada jari anak berkembang dengan 

baik. 

 

 

 

 

                                                             
35Fitri Ayu Fatmawati, Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Gresik Jawa 

Timur: Caremedia Communication, 2020), 95. 
36 Affandi, Buku Ajar Pendidikan, 66. 
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B. Aktivitas Menggambar 

1. Pengertian Aktivitas Menggambar 

Menggambar dan melukis merupakan kegiatan serupa tetapi 

sebenarnya tidak sama. Keduanya memang sama-sama sebagai aktivitas 

menyalin objek tiga dimensi dalam bentuk datar. Namun secara teknik 

keduanya berbeda. Menggambar lebih diartikan sebagai kegiatan menyalin 

objek kebidang datar dengan media kering berupa pensil, arang, krayon, 

atau pena (drawing pen). Melukis mengacu pada kegiatan menyalin objek 

kebidang datar dengan bidang basah berupa tinta atau cat dengan 

menggunakan kuas, tanpa kuas pun aktivitas melukis dapat dilakukan 

misalnya melukis dengan jari atau finger painting.37 

Menggambar memang aktivitas yang menyenangkan. Tidak semua 

orang berbakat dalam menggambar. Akan tetapi, aktivitas ini sangat 

disukai oleh anak-anak. Sering kali kita melihat bagaimana anak-anak 

secara sepontan menggambar, mereka menuangkan apa yang ada 

dipikirannya dalam bentuk gambar. Jadi aktivitas menggambar dapat 

digunakan sebagai sarana untuk mengekspresikan keinginan anak.38 

Kegiatan utama dalam menggambar yaitu mengamati objek, 

membuat outline, membuat diteil, dan mengarsir. Menggambar dengan 

pensil dan pena memerlukan teknik berbeda, terutama dalam mengarsir. 

 

 

                                                             
37 Rantinah, Teknik Menggambar Benda dan Melukis (Klaten: PT Intan Pariwara, 2019), 

25. 
38 Sururiyah, Menggambar Itu Asyik (Jakarta: PT. Mediantara Semesta, 2019), 1. 
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a. teknik dasar menggambar dengan pensil 

pensil mempunyai potensi untuk digunakan secara kreatif, tiap tipe 

pensil, misalnya HB, 2B, dan 4B menghasilkan kepekatan. Selain 

menciptakan tingkat kepekatan warna, arsiran juga digunakan untuk 

menciptakan tekstur. Tekstur atau kesan yang diciptakan misalnya 

kesan licin, kesan timbul dan kasar, kesan bergelombang, kesan lembut, 

serta kesan kertas dan terjal. 

b. Teknik dasar menggambar dengan pena 

Menggambar dengan pena tidak seluwes menggambar dengan 

pensil. Tinta pada pena tidak dapat dikontrol kepekatannya. Akan tetapi 

kreativitas masih bisa diciptakan dengan menggambar garis-garis rapat 

dan renggang.39 

Pada hakikatnya menggambar adalah suatu ungkapan seseorang 

secara mental dan visual berupa garis dan warna, menggambar adalah 

kreativitas, ketrampilan, dan pengetahuan.40 Secara umum pengertian 

menggambar adalah melukiskan suatu objek kebidang gambar atau 

kertas. Seperti contoh menggambar bentuk suatu objek dan 

memindahkannya ke atas bidang gambar sesuai dengan kenyataannya.41 

Menggambar merupakan salah satu media yang baik untuk 

                                                             
39 Teknik Menggambar Benda dan Melukis, 32. 
40Reni Sri Wahyuni, “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Visual Spasial melalui Kegiatan 

Menggambar Pada Anak Usia Dini Kelompok A Di Tk Puji Andayani Kota Cimahi,” Jurnal 

Tunas Siliwangi Vol. 04, No.01 (April 2018): 40. 
41Margono Dkk, Apresiasi Seni 2 Seni Rupa & Seni Teater SMA Kelas XI (Jakarta: Yudhi 

Tira, 2007), 66. 
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mengekspresikan diri.42 Mengambar merupakan perpaduan antara 

ketrampilan, kepekaan rasa, kreativitas, ide, pengetahuan dan 

wawasan.43 Menggambar adalah kegiatan berkreasi secara terus-

menerus, menggambar juga termasuk penggalian gagasan dan 

kreativitas bahkan juga bisa menjadi sebuah ekspresi diri.44 Dengan 

menggambar anak bisa mengungkapkan keinginan dan menceritakan 

pengalaman serta melatih kreatif pada anak. Menggambar merupakan 

aktivitas yang menyenangkan bagi anak bahkan sejak usia dini anak 

sudah gemar mencoret-coret pada kertas, dinding, lantai bahkan 

perabotan rumah tangga lainnya.45 

Menggambar adalah kegiatan berupa coretan pensil yaitu 

menggambar atau melukis di atas yang dibuat sama seperti binatang, 

barang atapun orang.46 Menggambar adalah proses penggoresan pensil 

di atas kertas, papan tulis ataupun pada dinding.47 Aktivitas 

menggambar adalah aktivitas yang merupakan bentuk komunikasi yang 

dituangkan melalui ide atau angan-angan yang menjadikan sebuah 

gambar. Berimajinasi adalah aktivitas menggambar bebas yang sering 

dilakukan di RA yang merupakan ungkapan atau pikiran dalam bentuk 

                                                             
42Tri Harianto, Menggambar Itu Gampang! (Jakarta: Cikal Aksara, 2013), 378. 
43Veri Apriyatno, Cepat dan Mudah  Belajar Menggambar dengan Pensil (Jakarta: 

Kawan Kita, 2013), 7. 
44Veri Apriyatno, Menggambar Kucing Besar dengan Pensil (Jakarta: Kawan Pustaka, 

2008), 1. 
45Ade Hensuska, Panduan Dasar Menggambar Dengan Pensil Untuk Anak Mudah & 

Menyenangkan (Tangerang: PT.Kawan Pustaka, 2005), 2. 
46Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia.Kamus Besar Bahasa Indonesia.( 

Jakarta: Balai Pustaka, 1990) 
47Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak SD, 13. 
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gambar maupun goresan atu coretan.48 Kegiatan menggambar adalah 

salah satu cara manusia untuk mengekspresikan pikirannya dan 

perasaan-perasaannya.49 

Menggambar juga disebut cara untuk mengekspresikan isi jiwa 

seseorang melalui bentuk garis-garis. Menggambar pada anak itu sangat 

berbeda karna ia menggambar atu mencoret-coret di sembarang benda 

misalnya di tembok, di kertas, di papan itu termasuk anak sedang 

menggambar. Menggambar juga disebut sebagai pembentukan watak 

bagi anak karena dengan menggambar anak dilatih untuk teliti, hati-

hati, cermat dan menciptakan sesuatu yang indah.50 

Menggambar sama dengan mengasah koordinasi mata dengan 

tangan. Pada mulanya anak hanya membuat garis coret-coret yang 

sederhana tetapi lama kelamaan kemampuannya akan berkembang , hal 

ini dapat dilihat dari bentuk gambar yang semakin jelas serta adanya 

teknik baru yang digunakan oleh anak pada saat menggambar. Melalui 

menggambar anak akan memiliki daya cipta yang tinggi sehingga dapat 

berguna bagi masa depan, untuk itu orangtua perlu mendukung anak 

untuk berlatih menggambar sejak usia dini.51 

                                                             
48Chamdanah, Upaya Meningkatkan Kerativitas Anak Usia Dini Melalui Aktivitas 

Menggambar Pada Peserta Didik Kelompok B Di Ra Nurul Ulum Tambakaji Ngaliyan Semarang 

Tahun Ajaran 2017/2018. 
49Wahyuni, Kerajinan Tangan Pedoman untuk Guru Sekolah Dasar (Surabaya: Global 

Book Surabaya, 2018), 10. 
50 Agoes Soejanto, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 34. 
51 Santosa, Cara Menggambar Perspektif dan Bentuk Sederhana, 50. 
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Seiring dengan meningkatnya perkembangan koordisasi motorik 

tangan-mata anak, maka diperlukan pembelajaran dan pengarahan agar 

anak dapat memulai menggambar sebagai tahap awal. Menggambar 

menambah dimensi ekstra pada anak dan sesuatu yang seharusnya 

didukung di manapun anak menunjukkan ketertarikan, selain untuk 

membantu meningkatkan kemampuan koordinasi tangan-matanya, 

menggambar juga dapat memberikan keuntungan bagi anak. Ia dapat 

berlatih membuat bentuk dan pola berbeda hingga dia dapat melatih 

ketrampilan membuat polanya. Hal tersebut juga merupakan hal positif 

yang dapat dipelajari oleh anak. Menggambar juga cara yang baik bagi 

anak untuk mengekspresikan dirinya untuk mencoret-coret kertas untuk 

mengetahu bahwa sebenarnya ia benar-benar terlibat pada aktivitas 

menggambar tersebut.52 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 

aktivitas menggambar adalah goresan atau coretan yang dilakukan oleh 

anak di atas kertas yang menimbulkan suatu imajinasi atau ungkapan 

perasaan yang ada pada jiwa anak yang merangsang kognitif pada anak 

sehingga dapat menggerakkan otot-otot kecil pada bagian tangan 

sehingga dapat menggambarkan suatu bentuk tertentu yang dilihat dari 

sekitarnya maupun yang didapat dari imajinasi sehingga membentuk 

suatu gambaran yang indah. 

                                                             
52Sri Wulan, Melatih Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini (Depok: CV Arya 

Duta, 2018), 11. 
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Dengan menggambar kelenturan pada tangan juga semakin baik. 

Anak dapat berkreasi dengan kelenturan tangannya seperti menggambar 

gambar sederhana. Pada saat menggambar bagian jari-jari tangan anak 

akan bergerak aktif dalam menggenggam alat untuk menggambar 

seperti pensil atau spidol. Dengan keterbiasaannya anak menggambar 

dapat melenturkan pergelangan tangan dan memainkan jari-jari 

tangannya. 

2. Jenis-jenis Aktivitas Menggambar Anak Usia Dini 

Kegiatan menggambar pada masa sekarang banyak dibutuhkan dan 

digunakan untuk berbagai kegiatan dan kepentingan dalam ilmu 

pengetahuan, ekonomi, pendidikan, dan teknologi karna dengan gambar 

ilmu tersebut dapat mudah dimengerti oleh manusia. Oleh karena itu 

menggambar ada beberapa jenisnya, yang dapat dibedakan menjadi empat 

jenis yaitu.53 

1. Menggambar melukis. Artinya gambar yang benar-benar merupakan 

lukisan jiwa si anak, apapun bentuk dan coraknya 

2. Menggambar hias. Artinya gambar tersebut merupakan gambar hiasan 

3. Menggambar menurut alam. Artinya anak menggambar mencontoh 

dari benda yang telah ia lihat, bagaimanapun hasilnya 

4. Menggambar bentuk dan gerak. Adalah gambar yang paling disukai 

oleh anak misalnya benda yang dapat bergerak seperti, mobil, 

binatang, kereta api bahkan manusia. 

                                                             
53 Soejanto, Psikologi Perkembangan, 34. 
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Adapun jenis menggambar yang dibedakan berdasarkan 

pembuatannya yaitu menggambar secara bebas dan menggambar 

menggunakan alat. Menggambar bebas adalah gambar yang dilakukan 

secara spontan, kreatif dan imajinatif tanpa menggunakan alat seperti 

mistar dan jangka. Sedangkan menaggambar yang menggunakan alat 

disebut dengan gambar tidak spontan dan memiliki ciri yang terikat 

atau statis.54 

Sesuai dengan kebutuhan maka muncul berbagai macam jenis 

menggambar yaitu antara lain: 

a. Gambar bentuk adalah menggambar dengan melihat atau 

mencontoh benda nyata yang ada disekitar 

b. Gambar ekspresif adalah menggambar bebas sesuai dengan 

objeknya secara imajinasi, penapsiran dan persepsi 

c. Gambar dekoratif adalah gambar yang sesuai dengan motif dan 

pola tertentu. Atau biasa disebut dengan menghias 

d. Gambar konstruktif adalah gambar yang dibuat sesuai dengan 

aturan tertentu secara objektif 

e. Gambar ilustrasi adalah gambar yang menjelaskan atau 

menceritakan tentang naskah atau cerita tertentu.55 

Menggambar adalah kegiatan mencontoh bentuk yang ada 

dialam, ada dua jenis menggambar yaitu menggambar imajinatif 

dan menggambar dekoratif. Menggambar imajinatif adalah 

                                                             
54 Kerajinan Tangan Pedoman untuk Guru Sekolah Dasar, 23. 
55 Ari Damari, Dkk, Sukses UN SMP/ MTs 2016 (Jakarta:Bintang Wahyu: Kawah Media, 

2015), 506–7. 
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menggambar berdasarkan dengan khayalan seperti manusia yang 

terbang mengelilingi dunia dan bunga matahari yang memiliki 

wajah seperti manusia. Sedangkan menggambar dekoratif adalah 

menggambar yang disebut dengan menghias seperti membatik 

berbagai motif.56 

Dari berbagai ulasan di atas terdapat beberapa jeni-jenis 

dalam menggambar yang mana semua jenis sangat bermanfaat 

dan membantu pendidik maupun peserta didik dalam 

melaksanakan kegiatan menggambar dengan jenis-jenis 

menggambar tersebut. Jenis-jenis dalam menggambar banyak 

digunakan dalam pada saat menggambar seperti menggambar 

imajinatif, menggambar bentuk, menggambar dekoratif dan masih 

banyak lagi jenis menggambar lainnya yang tidak hanya dalam 

pembelajaran disekolah saja digunakan tetapi dalam usaha juga 

digunakan seperti menggambar dekoratif yang mana menggambar 

sesuai dengan motif atau pola yang terdapat pada baju batik. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
56 Nanang Priadna, Pembelajaran Tematis Belajar Secara Terpadu untuk Kelas III 

Sekolah Dasar Jilid 3 (Jakarta: Grafindo Media Pratama, 2006), 27. 
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Jenis- jenis Menggambar pada Anak Usia Dini  

Sesuai dengan Tema Pembelajaran57 

No Tema Jenis Gambar Alat yang Dibutuhkan 

1 

 

Diriku  

 

- Pensil 

- Kertas Hvs 

- Pensil Warna 

- Penghapus 

2 Keluargaku  - Pensil 

- Krayon 

- Pensil Warna 

- Kertas Hvs 

- Buku Gambar 

- Penghapus 

 

3 Lingkunganku 

 

- Buku Gambar 

- Pensil 

- Krayon 

-Penghapus 

4 Tanaman  

 

- Kertas Hvs 

- Pensil 

- Pensil Warna 

- Penghapus 

5 Hewan Ternak 

 

- Pensil 

- Buku Gambar 

- Penghapus 

- Pensil Warna 

- Krayon 

                                                             
57 Dahlia Suyadi, Implementasi dan Inovasi Kurikulum Paud 2013 Program 

Pembelajaran Berbasis Multiple Inelligences (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 14), 18–20. 
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6 Alat 

Transportasi 

 

- Buku Gambar 

- Pensil 

- Krayon 

- Penghapus 

- Penggaris 

7 Buah- buahan 

 

- Buku Gambar 

- Pensil 

- Pensil Warna 

- Krayon 

- Penghapus 

8 Pekerjaan 

 

- Kertas Hvs 

- Krayon 

- Pensil 

- Penghapus 

9 Cita-citaku 

 

- Kertas Hvs 

- Krayon 

- Pensil 

- Penghapus 

Gambar  1.1 

Jenis- jenis Menggambar pada Anak Usia Dini Sesuai dengan  

Tema Pembelajaran 
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3. Alat dan Bahan Aktivitas Menggambar Anak Usia Dini 

Dalam menggambar, alat dan bahan yang pasti dibutuhkan adalah 

kertas, dan alat menggambar berupa arang, pensil, kapur, pastel, pena dan 

krayon. Selebihnya mungkin kita memerlukan penghapus, rautan, tisu dan 

papan menggambar.  

a. Kertas 

Untuk keperluan menggambar, jangan gunakan kertas yang terlalu 

tipis tetapi pilihlah kertas yang memiliki tekstur. Beberapa jenis kertas 

yang biasanya digunakan untuk menggambar misalnya ukuran A3, A4 

dan kwarto, adapun kertas yang berukuran A1, A2, A3, A4 dan A4 dan 

A5 yang digunakan untuk menggambar.58 

b. Pensil 

Dalam menggambar kita memerlukan pensil 2H, HB, dan 2B. 

Pensil 2H digunakan untuk membuat garis-garis tebal, tajam, dan detail. 

HB untuk membuat garis-garis sedang, biasanya untuk membuat sketsa. 

Pensil 2B menghasilkan garis-garis tipis sehingga baik untuk membuat 

bayangan. Ada juga jenis pensil 4B sampai 8B. Semakin besar angka 

kodenya, garis garis yang dihasilkan semakin tipis dan gelap. 

c. Arang dan Kapur 

Arang dan kapur bagus untuk membuat sketsa onjek yang 

bergerak cepat. Arang dan kapur cocok juga untuk mewarnai bidang 

lebar dan untuk memberi tekstur. 

                                                             
58 Menggambar Itu Asyik, 4. 
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d. Pastel 

Ada dua jenis pastel, yaitu pastel kapur dan pastel minyak. 

Pastel kapur lembut dan mudah hancur. Bahan ini baik untuk 

menciptakan efek lembut dan kabur atau berkabut. Pastel minyak 

lebih terang dan kuat sehingga baik untuk membuat gambar tampak 

lebih terang. 

e. Krayon Lilin 

Krayon sering digunakan untuk menggambar atau mewarnai 

gambar. Ada dua jenis krayon yaitu krayon oil paste terbuat dari 

campuran minyak dan bubuk pewarna yang bersifat tidak terlalu keras 

dan krayon wax yang terbuat dari dan bubuk pewarna sifatnya lebih 

keras dan lebih licin. Baik untuk membuat gambar-gambar tebal dan 

gambar-gambar berwarna yang sulit dihapus.adapun kelebihan pada 

krayon yaitu: 

1) Krayon mempunyai warna yang cukup tebal dibandingkan 

dengan media pewarna yang lain 

2) Krayon memiliki banyak pilihan warna 

3) Krayon menghasilkan gambar dengan kualitas yang cukup bagus 

f. Pena 

Pena atau spidol baik untuk membuat garis hitam yang kuat, 

jelas, detail pada bagian-bagian gambar. Dipasaran dijual pena dalam 

berbagai ukuran, mulai pena bermata kecil sampai pena bermata 

besar. Kode ukuran pena yaitu 0.1 sampai dengan 0.8 semakin besar 
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angka kode semakin besar ukuran mata penanya sehingga garis-garis 

yang dihasilkan semakin tebal dan tegas, kita dapat memilih pena 

sesuai keperluan.59 

g. Penghapus dan Kertas Tisu 

Saat menggambar menggunakan pensil, kita akan memerlukan 

penghapus. Penghapus diperlukan jika garis yang kita buat salah dan 

ingin menghapusnya. Selain untuk menghapus juga digunakan untuk 

highligt. 

h. Spidol60 

Spidol banyak digunakan untuk membuat gambar yang memiliki 

banyak warna sekitar 12 warna yang sangat bagus dan cerah jika 

digunakan untuk menggambar. Ada beberapa kelebihan pada spidol 

ketika digunakan untuk menggambar yaitu: 

1) Mudah dan praktis untuk digunakan, karena praktis tidak perlu 

persiapan khusus saat akan menggunakannya 

2) Tampilan warna lebih cerah, warna pada spidol ini lebih cerah dan 

lebih tajam dibandingkan dengan alat lainnya. Dengan demikian 

gambar yang dihasilkan akan lebih hidup dan berwarna. 

3) Tidak meninggalkan noda kemana-maana, kemasan spidol yang 

didesain melindungi tinta di dalam sehingga pada saat menggambar 

tidak takut terkena noda dari tinta spidol tersebut. 

                                                             
59 Teknik Menggambar Benda dan Melukis, 25–29. 
60 Menggambar Itu Asyik, 8. 
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4) Hasil pewarnaan lebih rapi, dengan ujung yang runcing maka hasil 

goresan gambar akan lebih rapi karna goresan akan mengikuti 

bentuk dari ujung spidol. 

Dari beberapa ulasan di atas alat yang digunakan untuk 

menggambar ada banyak seperti pensil, pena, krayon, arang dan 

lain sebagainya. Yang mana semua alat tersebut dapat bermanfaat, 

sangat berguna dan sangat dibutuhkan bagi peserta didik ketika 

akan melakukan pembelajaran aktivitas menggambar. Untuk itu 

semua alat tersebut harus selalu tersedia di sekolah ataupun di 

rumah karna tanpa adanya alat itu menggambar jadi sulit karna 

tidak ada alat untuk menggambar. 

4. Tahapan Aktivitas Menggambar pada Anak Usia Dini 

Tahap perkembangan menggambar pada anak ada empat tahap 

yaitu: 

1. Tahap pertama Scribbling, pada anak usia 13 bulan anak mulai 

membuat tanda dengan krayon maupun pensil dengan bentuk zigzag 

dan belum mempunyai bentuk yang nyata atau tak beraturan. Pada 

anak usia 3 tahun barulah anak bisa membuat bentuk gambar yang 

berpola seperti lingkaran. 

2. Tahap kedua yaitu Preschematic, pada anak usia 4 tahun anak mulai 

menggambar benda-benda dengan melihat benda yang ada 

disekitarnya. 
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3. Tahap ketiga disebut dengan shematic yaitu anak mulai menggambar 

dengan pola dan bentuk yang pasti menggambarkan sekitar 

lingkungannya seperti menggambar orang, pohon atau burung. Pada 

tahap ini anak memasuki usia 7 tahun. 

4. Tahap keempat yaitu pada anak usia 9 tahun yang disebut tahap 

menggambar realis, dimana anak mulai membuat gambar secara detai 

dan lebih kecil, anak mampu menggambar sendiri tanpa harus 

berdiskusi terlebih dahulu dengan orang dewasa.61 

Usia prasekolah memiliki 2 tahapan menggambar untuk anak yaitu: 

a. Tahap coreng mencoreng : usia 2-4 tahun yang terbagi menjadi 

tahap corengan bermakna, terkendali dan tak beraturan. 

b. Tahap prabagan: pada tahap ini motorik halus sudah mulai 

berkembang dengan baik. Pada usia 4-7 tahun sudah mulai 

mengungkapkan imajinasinya melalui menggambar bagian yang 

aktif dan mengendalikan tangan dengan baik.62 

Selain itu ada 3 tahapan yang dijelaskan pada tim redaksi ayah 

bunda untuk mengembangkan menggambar pada anak yaitu: 

a. Tahap pertama, tahap mencoreng sembarang 

Pada usia 2-3 tahun coretan yang dibuat oleh anak masih 

tak beraturan. 

 

                                                             
61Nur Hamzah, Pengembangan Sosial Anak Usia Dini (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 

2015), 70–71. 
62Wahyuni, “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Visual Spasial Melalui Kegiatan 

Menggambar Pada Anak Usia Dini Kelompok A Di Tk Puji Andayani Kota Cimahi,” 41. 
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b. Tahap kedua, tahap coretan yang terkendali 

Pada tahap ini anak mulai menggerakkan tangannya 

dengan lentur sehingga membentuk lingkaran maupun garis 

panjang, tahap ini masih pada usia 2-3 tahun. 

c. Tahap ketiga, tahap coretan yang bermakna 

Gerakan pada pergelangan tangan mulai lentur, tidak kaku 

dan mulai beraturan yang dialami anak pada usia 3.5 tahun 

sampai 4 tahun, sehingga dengan mudah membentuk suatu 

goresan atau gambar lingkaran dan menuliskan nama pada 

gambar lingkaran tersebut.63 

Tahapan perkembangan gambar anak di uraikan sebagai berikut: 

a. Tahap Coreng-Morensg (The Scibbling Stage) 

Pada usia 2-4 tahun yang dinamakan usia prasekolah anak 

mulai memiliki pengalaman motorik halus berupa coretan atau 

goresan. 

b. Tahap Pra-skematik (The Preschematic Stage) 

Pada usia 4-7 tahun yang memasuki pada usia sekolah TK 

memiliki pengalaman motorik yang baik dan mengalami 

kemajuan yang sangat pesat, sudah mulai menguasai gerakan 

tangan yang menggoreskan pensil pada kertas dan menggambar 

misalnya gambar orang yang semula hanya gambar lingkaran 

yang dihubungkan dengan berbagai garis sehingga dapat 

                                                             
63Isdi Nurjantara, Pengembangan Kreativitas Menggambar melalui Aktivitas 

Menggambar Pada Kelompok B2 Di Tk Aba Kalakijo Guosari Pajangan Bantul (Skripsi, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). 
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membentuk seperti gambar orang, yang semula gambarannya 

belum dapat dikenalai pada tahap ini gambarannya sudah dapat 

dikenali. 

c. Tahapan Bagan (The Schematic Stag) 

Pada periode ini gambaran yang dibuat anak mulai 

memiliki ciri-ciri yang menarik yang menggunakan garis dasar, 

pada tahap bagan ini anak membuat bentuk orang dari berbagai 

bentuk bagan yaitu segi empat, lingkaran, lonjong bahkan 

segitiga. 

d. Tahapan Naturalistik Semu (The Pseudo-Naturalistic Stage) 

Pada usia 12-14 tahun kegiatan menggambar adalah 

kegiatan yang spontan.64 

e. Tahap Permulaan Realisme (The Early Realism Stage) 

Pada usia 9-12 tahun coretan yang dilakukan anak mulai 

rinci dengan mengisi objek-objek gambaran yang digambar oleh 

anak. 

periodesasi menggambar pada anak dibedakan menjadi 

lima yaitu: yang pertama disebut dengan masa goresan yaitu 

pada anak usia sekitar 2-4 tahun, yang kedua yaitu masa 

prabagan yaitu pada anak usia 4-7 tahun, yang ketiga disebut 

dengan masa bagan yaitu pada anak usia 7-9 tahun, yang 

keempat adalah masa permulaan realisme yang terjadi pada anak 

                                                             
64Aini Loita, “Karakteristik Pola Gambar Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Vo.01, 

No.1 (2017): 4–8. 
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usia 9-11 tahun, yang kelima yaitu masa realisme semu yang 

terjadi pada anak usia 11-13 tahun.65 

Dari berbagai uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

tahapan menggambar pada anak itu memiliki beberapa tahapan 

yang harus diketahui oleh pendidik pada saat mengajarkan 

menggambar pada anak. Tahapan ini sangat penting dan sangat 

membantu untuk meningkatan kemampuan menggambar pada 

anak. Sehingga motorik halus anak dapat berkembang sesuai 

dengan harapan. 

5. Tujuan Aktivitas Menggambar pada Anak Usia Dini 

Tujuan aktivitas menggambar adalah kemampuan yang 

menghasilkan seni rupa yang terwujud dari sebuah angan-angan, imajinasi 

maupun ketrampilan yang ditorehkan dalam goresan berupa bentuk, warna 

dan garis.Dengan aktivitas menggambar anak dapat menuangkan ide atau 

imajinasinya dan melatih anak dalam menstimulus gerakan otot kecil 

untuk menggambar. Tujuan menggambar diantaranya yaitu: 

a. Alat untuk mengungkapkan gagasan, ekspresi maupun pendapat. 

b. Imajinasi dan media fantasi yang menyenangkan. 

c. menstimulasi dan menemukan ide baru. 

d. Alat untuk mengungkapkan atau menjelaskan situasi yang dialami pada 

anak.66 

                                                             
65Sumanto, Makna Simbolis Gambar Anak-Anak (Malang: Gunung Samudra, 2015), 19. 
66Kerajinan Tangan Pedoman untuk Guru Sekolah Dasar, 25. 
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Menggambar dapat menstimulasi untuk menumbuhkan minat 

belajar pada anak menggunakan metode yang menyenangkan sehingga 

anak dapat mengekspresikan pikirannya melalui menggambar.67 

Dari uraian di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa tujuan 

menggambar adalah tidak lain untuk meningkatkan kreativitas anak, 

menambah wawasan bagi anak dengan melakukan aktivitas 

menggambar yang dilakukan di sekolah anak dapat melatih motorik 

halusnya dengan baik melalui ide, gagasan dan imajinasi yang telah 

anak tuangkan kedalam gambarnya sehingga motorik halus pada anak 

bekerja terus- menerus dan mengalami kelenturan dan keluwesan untuk 

menggambar. 

6. Manfaat Menggambar bagi Anak 

Manfaat mengambar bagi anak usia dini adalah mengungkapkan 

imajinasi dengan menggoreskan pensil di atas kertas yang memiliki arti dan 

makna bagi anak walaupun goresan tersebut tidak dapat dipahami. 

Menggambar adalah aktivitas yang sangat menyenangkan untuk anak, 

dengan menggambar dapat melatih motorik anak untuk berkembang. 

Menggambar ialah suatu kegiatan yang positif dan menyenangkan untuk 

anak, anak dapat menuangkan perasaan dan menghibur diri dengan 

menggambar. Adapun hal-hal positif yang diperoleh anak pada saat 

menggambar yaitu: 

                                                             
67Ni Putu Eka Tirtayari, Dkk, “Penerapan Metode Pemberian Tugas Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Anak melalui Kegiatan Menggambar Bebas,” e-Journal PG PAUD Universitas 

Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 02, No.01 

(2014): 6. 
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a. Melatih daya pikir dan imajinasi anak, anak mampu membedakan 

bentuk, jarak, proporsi dan warna 

b. Melatih mental, anak dapat mengungkapkan perasaan dan emosinya 

sesuai dengan keinginan yang ada di dalam dirinya, anak dapat 

mengekspresikan dirinya dan anak juga dapat lebih bercaya diri 

c. Melatih motorik anal, anak dapat menggerakkan motorik halus disekitar 

pergelangan tangan dan jari supaya ketrampilan anak dapat 

berkembang.68 

Dengan menggambar anak dapat menghabiskan waktu luangnya 

dengan sesuatu yang positif dan menyenangkan. Ada banyak rahasia 

dibalik kegiatan menggambar yang dilakukan anak. Selain menjadi  

sebuah hiburan yaitu: 

a. Melatih kreativitas anak 

Menggambar merupakan imajinasi yang dapat menciptakan 

suatu goresan ataupun bentuk yang sesuai dengan keinginan anak. 

b. Latihan menggenggam 

Saat anak menggambar maka saat itulah ia akan belajar 

menggenggam  dan mengontrol pensil. Bila terus dibiasakan hal 

tersebut akan memudahkannya jika ia sudah masuk sekolah. 

c. Meningkatkan kemampuan motorik anak 

Menggambar adalah kegiatan yang mampu 

mengembangkan motorik halus pada anak karena kinerja otot-otot 

                                                             
68 Roy Santoso, “Perancangan Buku Panduan Belajar Menggambar untuk Anak Usia 4-5 

Tahun,” Universitas Kristen Petra, 2015, 25. 
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yang ada pada lengan dan tangan sangat berpengaruh pada 

aktivitas yang mudah dan sering dilakukan disetiap sekolah seperti 

menulis, menggambar dan mengangkat barang menggunakan 

tangan. 

d. Menggambar melatih keseimbangan 

Pikiran dan perasaan anak kadang bertumpu menjadi satu 

sihingga apa yang dipikirkan sama dengan apa yang dibayangkan, 

maka menggambar dapat digunakan untuk menyeimbangkan 

perasaan dan pikiran yang tidak dapat muncul.69 

e. Menggambar sebagai alat bermain 

Menggambar adalah kegiatan yang fantasi sehingga 

memiliki bentuk yang aneh jika dilihat, banyak orangtua yang 

belum paham tentang apa yang digambar oleh anak yang 

melibatkan lingkungan di sekitar seperti bercerita tentang 

genderang yang dipukul.70 

Dari berbagai ulasan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya banyak sekali manfaat menggambar untuk anak salah 

satunya yaitu motorik anak dapat meningkat. Manfaat dari 

menggambar selain untuk melatih kemampuan motorik halus pada 

anak, menggambar juga dapat meningkatkan kemampuan otak 

kanan anak untuk visualisasi yang pada akhirnya memiliki peranan 

                                                             
69Hajar Pamadhi Evan Sukardi S., Seni Ketrampilan Anak (Tangerang: Universitas 

Terbuka, 2018), 2.14. 
70Winda Tresnaningsih, “Kemampuan Menggambar Bebas Sebelum Pembelajaran pada 

Anak TK Kelompok A Dan B TK Al`idad An-Nur” (Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 

2015), 6. 
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penting untuk meningkatkan semua aktivitas intelektual anak.71 

Menggambar memiliki fungsi praktis dan juga bisa untuk terapi 

secara prikologis.72 

Berdasarkan dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya manfaat dari menggambar untuk anak usia dini adalah 

untuk melatih motorik halus anak, untuk meningkatkan kreativitas 

pada anak, untuk melatih anak agar terus belajar supaya motorik 

halus anak  dan kreativitas pada anak dapat berkembang dengan 

baik. 

7. Langkah-langkah Aktivitas Menggambar 

Dalam langkah-langkah pembelajaran menggambar pendidik 

memberikan motivasi, dorongan serta pujian atau sering disebut dengan 

reward agar peserta didik dapat termotivasi untuk melakukan pembelajaran 

menggambar. Pendidik memberikan kegiatan menggambar ini secara 

bertahap sehingga kreativitas pada peserta didik dapat terlihat serta 

keaktifan motorik halus dapat meningkat. Pada awal pembelajaran peserta 

didik memberikan ide kreatif dan memberikan kegiatan menggambar yang 

menarik sehingga peserta didik memahami dan dapat menggambar dengan 

baik tanpa adanya penekanan dan sebuah paksaan.73 

Dalam kegiatan menggambar ini peserta didik diajarkan 

menggambar sederhana terlebih dahulu supaya peserta didik merasa tertarik 

                                                             
71Nur Hamzah, Pengembangan Sosial Anak Usia Dini, 68. 
72Veri Apriyatno, Cepat dan Mudah  Belajar Menggambar dengan Pensil, 7. 
73Nurjantara, Pengembangan Kreativitas Menggambar melalui Aktivitas Menggambar 

Pada Kelompok B2 Di Tk Aba Kalakijo Guosari Pajangan Bantul. 
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dan mudah dalam menggambar, pada tahap awal menggambar biarkan 

peserta didik menjiplak gambar, kemudian pendidik memberikan fasilitas 

yang lengkap dalam menggambar agar peserta didik dapat bersemangat, 

dan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menggambar 

sederhana seperti bentuk segitiga dan bulan sabit apa yang ingin mereka 

gambar.74 Setelah itu peserta didik diajarkan menggambar sesuai dengan 

tema pembelajaran pada sekolah tersebut seperti tema pekerjaan yang mana 

tema pekerjaan ini belajar tentang polisi dan rambu-rambu lalu lintas. Lalu 

anak menggambar rambu-rambu lalu lintas dengan semangat dan sangat 

antusias. 

Pada pembelajaran penelitian ini langkah-langkah yang digunakan 

yaitu menggambar dengan asyik, menarik dan menggunakan media yang 

menyenangkan untuk anak sehingga tidak monoton dan anak akan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran aktivitas menggambar tersebut. Tidak lupa 

pula peneliti menyiapkan pensil, karet penghapus, kertas untuk 

menggambar dan pensil warna untuk mewarnai gambar contoh seperti 

gambar binatang, tumbuhan, alat transportasi ataupun tentang keluarga, 

gambar-gambar yang di unduh dari internet. Peneliti memberikan motivasi 

dalam pembelajaran menggambar pada anak agar anak dapat bersemangat 

untuk belajar menggambar dan melatih motorik halus agar berkembang 

dengan baik. 

 

                                                             
74Desmariani, Buku Ajar Metode Perkembangan Fisik Anak Usia Dini, 31. 
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C. Implementasi Aktivitas Menggambar Dalam Mengembangkan Motorik 

Halus Pada Anak  

Dengan kegiatan seperti menggunting, menggambar, mewarnai atau 

bermain cat air, menuangkan cairan dalam botol, dan menata balok dapat 

mengembangkan motorik halus pada anak. Kegiatan menggambar 

mempengaruhi perkembangan sensor motorik halus dan daya imajinasi dan 

kreativitas anak. Menggambar dapat meningkatkan kemampuan menuangkan 

ide dan gagasan serta melatih ketrampilan tangan. 

Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan 

Anak Usia Dini,75 dalam bidang pengembangan motorik halus pada tingkat 

pencapaian perkembangan anak dalam kegiatan menggambar menggunakan 

berbagai media, merupakan salah satu indikator keberhasilan siswa dalam 

mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai media 

dalam bidang fisik motorik (motorik halus). Karena motorik halus merupakan 

mengkoordinasikan otot tubuh dengan konsentrasi, kontrol dan kehati-hatian, 

teliti, cermat melalui karya seni menggunakan media. Dengan menggambar 

anak bisa mengembangkan kemampuan baik dari bahasa, kognitif, sosial 

emosional, dan kemampuan fisik anak. 

Diusia 5-6 tahun tingkat mencapaian motorik halus anak adalah 

menggunakan alat tulis dengan benar, menggambar sesuai gagasannya, 

mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara  

                                                             
75 Peraturan Pemerintah Dinas Pendidikan Nasional, Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, 9. 
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detail.76 Mengembangkan fisik motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosional 

pada anak dapat dilakukan  dengan menggambar.77 Indikator kemampuan 

menggambar anak dapat berupa kemampuan anak menggambar tanpa contoh 

atau yang disebut menggambar bebas dan kemampuan anak menggambar 

dengan contoh atau dapat disebut dengan menjiplak.78 Pada usia Taman 

Kanak-Kanak pembelajaran menggambar yang sesuai untuk dilakukan adalah 

dengan kegiatan menggambar bebas, mewarnai gambar, menggambar dari 

imajinasi dan lain sebagainya tetapi bukan menggambar yang dilakukan 

dengan menggunakan mistar atau sejenisnya.79 

Berdasarkan  uraian di atas penerapan pengembangan motorik halus 

melalui aktivitas menggambar dalam penelitian ini adalah dengan 

menggambar sederhana dan menggambar sesuai dengan tema pembelajaran 

yang peneliti ajarkan kepada peserta didik. Dengan menggambar sederhana 

dan menggambar sesuai dengan tema pembelajaran dapat menggunakan 

berbagai media seperti gambar yang di ambil dari internet yang sudah diprint, 

bisa juga dengan menjiplak gambar yang diambil dari internet, ataupun 

menggambar sederhana dengan berbagai garis seperti garis lengkung, garis 

vertikal dan horizontal ataupun juga bisa menggambar bentuk sederhana 

seperti bentuk segitiga, menggambar bentuk bulan sabit dan lain sebagainya 

                                                             
76Ni Made Ayu Aristyadewi, “Penerapan Metode Pemberian Tugas melalui Kegiatan 

Menggambar Dekoratif Media Krayon Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus,” e-

Journal PG PAUD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan 

AnakUsia Dini Vol.03 (2015): 6. 
77Endang Puspitasari, Meningkatkan Ketrampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan 

Menggambar Di Atas Pasir Di Kelompok A-2 Tk Dharma Wanita Bloto Kota Mojokerto, pdf, 3. 
78Uzeyana Indriana, “Hubungan Antara Kegiatan Menggambar dengan Perkembangan 

Motorik Halus pada Anak Usia dini Di PAUD Aisyah Desa Karang Pranti Kecamatan Pajarakan 

Kabupaten Propolinggo” (Jember, Universitas Jember, 2015), 24. 
79Sumanto 2005 
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yang dapat membentuk suatu gambar yang bagus ataupun menggambar 

berbagai bentuk sederhana lainnya, menggambar sesuai dengan tema dan 

yang telah dicontohkan oleh pendidik dan yang budah untuk peserta didik, 

agar gambar yang digambar peserta didik  terlihat bagus dan menarik jika 

dilihat.  

Dari implementasi aktivitas menggambar tersebut dapat meningkatkan 

perkembangan  motorik halus karena dengan menggambar otot kecil pada 

tangan mulai berkreasi dengan baik sehingga membentuk suatu kreativitas 

yaitu menggambar. Dengan seringnya aktivitas menggambar diajarkan di 

sekolah dapat membantu mengembangkan motorik halus dengan cara 

merangsang motorik anak dengan kegiatan aktivitas menggambar yang 

menyenangkan bagi peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1.  Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, penelitian 

kualitatif adalah mencari makna, pemahaman, pengertian suatu fenomena, 

kejadian maupun kehidupan manusia secara langsung dan tidak langsung. 

Penelitian kualitatif adalah mencari makna dalam suatu kejadian dengan 

berinteraksi secara langsung dengan orang-orang yang ada dalam peristiwa 

tersebut.80 Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan yaitu penelitian 

yang dilakukan secara langsung di lapangan. Penelitian kualitatif lapangan 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas menggambar dapat 

mengembangkan motorik halus pada anak di TK Aisyiyah Bantul 

Sumbersari Bantul Metro Selatan. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

menjelaskan tentang suatu objek, peristiwa, gejala maupun kejadian yang 

sebenarnya. Penelitian deskriptif cenderung lebih mengutamakan 

permasalahan yang sebagaimana adanya tanpa dilebih-lebihkan ataupun 

dikurangi pada saat penelitian berlangsung.81 

                                                             
80A Yusuf Muri, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2014), 328. 
81Elfa Murdiana, Metodologi Penelitian Hukum (Metro: Stain Jurai Siwo, 2012), 3. 
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Deskripsi yang peneliti lakukan adalah tentang aktivitas yang ada 

di sekolah yang sesuai dengan masalah yang peneliti lakukan. Peneliti 

akan menjelaskan bagaimana aktivitas atau kegiatan menggambar dapat 

mengembangkan motorik halus pada anak di TK Aisyiyah Sumbersari 

Bantul Metro Selatan dengan cara mendeskipsikan segala sesuatu 

permasalah yang telah peneliti temukan secara rinci dan mendalam. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer dan sumber data sekunder untuk mencari informasi tentang 

masalah yang diteliti. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diberikan secara 

langsung kepada pengumpul data.82 Data primer yaitu data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli tidak melalui perantara. Data 

ini dikumpulkan secara khusus dalam menjawab pertanyaan penelitian 

sesuai dengan permasalahan peneliti. 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumbernya 

langsung, baik melalui observasi, wawancara, ataupun laporan berupa 

dokumen tidak resmi. Jadi yang dimaksut dengan data primer adalah data 

yang utama dalam penelitian yang diperoleh dari sumber secara langsung. 

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara 

                                                             
82P. Ratu Ile Tokan, Manajemen Penelitian Guru (Jakarta: PT. Grasindo, 2016), 75. 
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dengan kepala TK, pendidik dan orangtua peserta didik di TK Aisyiyah 

Sumbersari Metro Selatan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, buku yang berhubungan dengan objek penelitian, skripsi, 

tesis, maupun dari hasil penelitian seperti laporan.83 Sumber data sekunder 

adalah sumber data yang secara tidak langsung memberikan data kepada 

peneliti. Jadi sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

secara tidak langsung dan didapatkan dari orang lain atau dokumen. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini didapat dari buku penilaian 

hasil proses belajar mengajar, RPPH dan buku pendukung lainnya. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan penelitian ini adalah mendapatkan data. Tanpa 

adanya pengetahuan tentang teknik pengumpulan data ini maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang baik dan memenuhi standar data yang telah 

ditetapkan.84 

Kualitas pengumpulan data dan kualitas instrument penelitian adalah 

dua hal yang paling utama dalam mempengaruhi kualitas data dari hasil 

penelitian. Kualitas pengumpulan data merupakan cara yang tepat digunakan 

untuk mengumpulkan data dan kualitas instrumen penelitian merupakan 

validitas dan reabilitas dari instrument. 

                                                             
83Sugiyono, Metode Pendekatan Kualitatif Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2009), 137. 
84Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 62. 
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Beberapa sumber untuk mengumpulkan data dan dilakukan dengan 

berbagai cara. Dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer adalah sumber yang memberikan data secara langsung sedangkan 

sumber data sekunder adalah sumber yang memberikan data dari orang lain 

atau secara tidak langsung. Adapun teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab antara dua orang atau lebih dengan 

cara bertatap muka dan berlangsung secara lisan, mendengarkan secara 

langsung keterangan-keterangan atau informasi-informasi dalam 

wawancara tersebut. Wawancara bisa bertatap muka secara langsung 

ataupun melalui saluran media tertentu.85 

Jadi wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data dengan 

tanya jawab dengan orang yang menjadi narasumber informasi dan 

keterangan secara lisan secara tatap muka atau melalui saluran media 

seperti telepon. Wawancara ini ditujukan kepada kepala TK, pendidik, dan 

orangtua di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan yang dapat 

memberikan informasi tentang data yang dibutuhkan oleh peneliti. 

2. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengambilan data untuk mengamati 

beberapa tindakan yang telah mencapai sasaran. Ruang lingkup dimana 

                                                             
85Sugiyono, Metode Pendekatan Kualitatif Kuantitatif dan R & D, 137. 



55 
 

 
 

sebagai tempat yang diteliti dan didalamnya terdapat objek atau benda 

yang akan diamati. Observasi merupakan suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan apabila penelitian menyangkut dengan perilaku 

manusia, gejala-gejala alam, dan proses kerja. 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan 

menggunakan catatan dan pengamatan di lokasi penelitian. Peneliti 

menggunakan pengamatan secara langsung, penelitian yang dilakukan 

sendiri tanpa perantara. dengan metode ini, peneliti akan mudah 

mengetahui secara jelas implementasi aktivitas menggambar dalam 

mengembangkan motorik halus anak di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul 

Metro Selatan. 

3. Dukumentasi 

Dokumentasi adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang 

dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan karya bentuk. Dokumentasi 

adalah data-data yang mudah diakses, bisa ditinjau dengan mudah agar 

kasus yang diteliti menjadi baik.86 Suatu dokumen yang mudah diakses 

mampu digunakan untuk meninjau penelitian yang terdahulu. Penelitian 

dengan menggunakan dukumentasi ini sudah lama digunakan sebagai 

sumber data dalam penelitian. 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah teknik 

untuk mendapatkan data-data tentang struktur sekolah seperti profil 

                                                             
86Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi, Jawa 

Barat: CV Jejak, 2018), 145. 
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sekolah dan kondisi sekolah di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro 

Selatan. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengukur derajat kepercayaan dalam proses pengumpulan data dalam 

penelitian. Tringulasi data adalah salah satu contoh pengukuran data 

penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan tringulasi sebagai 

berikut: 

1. Tringulasi Sumber 

Tringulasi sumber adalah pengecekan data dan menguji kejujuran 

data yang didapatkan dari beberapa sumber. Tringulasi juga disebut 

dengan pengecekan data dari beberapa waktu sehingga terdapat tringulasi 

sumber, teknik dan waktu. Peneliti menggunakan tringulasi sumber dan 

teknik. Jadi tringulasi sumber digunakan untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda tetapi tekniknya sama. 

2. Tringulasi Teknik 

Tringulasi teknik adalah pengecekan data dari teknik yang berbeda 

tetapi dari sumber yang sama untuk menguji kredibilas data. Cara yang 

dilakukan yaitu dengan cara mengecek ulang informasi yang telah didapat 

dari hasil observasi melalui wawancara dan dokumentasi sehingga data 

yang di dapat adalah data yang valid dan kredibel. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif adalah mengolah, mengorganisasikan 

dan memilih data sebagai upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menemukan apa yang penting dan dapat dipelajari. Analisis data dilakukan 

setelah mendapatkan dari data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data adalah proses atau penyusunan data secara sistematis sehingga 

mudah dipahami dan dapat bermanfaat bagi orang lain. 

Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai sumber yang 

dilakukan secara terus menerus sehingga datanya penuh dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data yang bermacam-macam. Tujuan penelitian kualitati 

adalah memahami subjek yang telah diteliti dan bukan semata-mata mencari 

kebenaran tetapi pemahaman. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti melakukan penelitian 

menggunakan teknis analisis data yang didapat dari pengumpulan data dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap kepala TK, pendidik dan 

orangtua peserta didik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan. 

Peneliti menyusun data yang didapat secara sistematis dan melakukan 

pengecekan ulang serta menggunakan tringulasi teknik analisis data dan 

tringulasi sumber data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Terbentuknya TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro 

Selatan 

TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan berdiri pada tanggal 

10 September 1979 yang dipimpin oleh Siti Hartati dan dibantu oleh 4 

orang guru. TK tersebut telah disahkan oleh PPA bagian pendidikan, 

pengajaran dan kebudayaan no: C-779//A/V/82 dan Kakanwil Provinsi 

Lampung No: 8664/1-12.F5/2988. Pada saat itu keadaan sangat 

memprihatinkan dengan gedung yang sangat sederhana, berdinding 

bambu/geribik, dan mampu menampung sebanyak 101 anak, tahun demi 

tahun semakin membaik. 

Pada tahun 1989 TK Aisyiyah Bantul beralih pimpinan karena ibu 

Siti Hartati mengemban tugas sebagi guru sekolah dasar, maka mulai 

tahun 1989 sampai dengan 2004 TK Aisyiyah dipimpin oleh ibu Sumarni. 

Dalam masa kepemimpinan Ibu Sumarni, TK Aisyiyah Bantul masih tetap 

stabil keadaan pendidik. Dalam tahun-tahun ini banyak peserta didik yang 

berprestasi dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan di Kota 

Metro.  

Dari tahun 2004, tepatnya pada tahun ajaran baru 2004/2005 TK 

Aiyiyah Bantul mulai dipimpin oleh kepala sekolah definitive yaitu Ibu Tri 
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Suwarni yang dibantu oleh 6 orang pendidik. Dan mulai saat ini kami 

menempati gedung TK yang selama ini di tempati SMP dan SMA 

Muhammadiyah yang muridnya dulu banyak/melebihi target kelas. 

Dengan jumlah peserta didik TK kelompok A sebanyak 39 peserta didik 

dibagi menjadi 2 ruang, maka lokal SMP dan SMA 4 lokal kami 

dugunakan semua. 

 Dengan Rincian: 

Lokal Belajar   :4 ruang 

Perpustakaan   :1 ruang 

Ruang bermain di dalan :1 ruang 

Serta ruang laboraturium milik SMP dan SMA kami gunakan 

untuk ruang pertemuan. Dan kepemimpinan TK, dilanjutkan kepala TK 

definitive yaitu oleh Ibu Titik Sutiasmilah, S.Pd, mulai Januari 2009 dan 

dibantu oleh 8 pendidik. Alhamdulillah dengan fasilitas yang cukup TK 

Aisyiyah Bantul dengan jumlah 92 peserta didik mampu berprestasi baik 

di tingkat kecamatan maupun di tingkat kota/ kabupaten. TK Aisyiyah 

Bantul telah diakreditasi pada tahun 2004 dan mendapat hasil nilai (B). 

Dan pada tahun 2009 nilai akreditasi mendapat nilai (B). 

Tahun pelajaran 2010/2011 jumlah pendidik 11 orang + Kepala TK 

jadi 12 orang, dengan jumlah peserta didik 125 dengan jumlah rombongan 

belajar 6 kelas. Tahun pelajaran 2011/2012 jumlah pendidik 12 orang + 

Kepala TK jadi 13 orang, dengan jumlah peserta didik 115 dengan jumlah 

rombongan belajar 6 kelas. Tahun 2012/2013 jumlah pendidik 13 orang + 
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Kepala TK jadi 14 orang, dengan jumlah peserta didik 96 dengan jumlah 

rombongan 6 kelas. Tahun pelajaran 2013/2014 jumlah pendidik 14 orang 

+ Kepala TK jadi 15 orang dengan jumlah peserta didik 115 dengan 

jumlah rombongan 6 kelas. Tahun pelajaran 2014/2015 jumlah pendidik 

14 orang + Kepala TK jadi 15 orang dengan jumlah peserta didik 117 

dengan jumlah rombel 7 kelas. 

 Adapun tenaga pendidik sebagai berikut:  

 Kepala Tamana Kanak-kanak  : Titik Sutuasmilah, S.Pd 

 Wakil Kepala TK/Pendidik  : Rupiah, A.Ma 

 Bendahara//Pendidik   : Alisa Defriana, A.Ma 

 Pendidik    : Nurlela, A.Ma 

      : Sumarni 

      : Mardiyah 

      : Siti Ngaisah 

      : Nur Dian Sari, A.Ma 

      : Ari Setyawati, A.Ma 

      : Rahma Septiani 

      : Lucy Ayu Dahlia 

      : Widyawati 

2. Profil TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

Nama TK    : Aisyiyah Sumbersari Bantul 

Alamat     : Jl. Gembira No. 05 

Kecamatan    : Metro Selatan 
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Kota     : Metro 

Provinsi    : Lampung 

NSS     : 002126105006 

NIS     : 005006 

NPSN     : 69843357 

Nama Yayasan   : Aisyiyah 

Tahun Beroprasi   : 10 September 1979 

Status Tanah    : Milik sendiri 

Luas Tanah    : 1.000 M2 

Luas Bangunan   : 666.82 M2 

Jumlah Peserta Didik Sekarang : - 

Jumlah Pendidik + Kepala TK : 12 Orang 

Nama Kepala TK   : Titik Sutiasmillah, S. Pd, M.M 

NIP     : 197001311990092001 

No. HP     : 0813-6977-5844 

3. Visi, Misi dan Tujuan TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

a. Visi TK Aisyiyah 

Terwujudnya Taman Kanak-Kanak yang religius, disiplin, mandiri, 

kreatif, dan peduli lingkungan 

Indikator 

1) Religius dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-

Nya 

2) Disiplin mentaati peraturan yang ada 
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3) Mandiri dalam melaksanakan kegiatan 

4) Kreatif dalam kegiatan belajar mengajar 

5) Perduli terhadap lingkungan sekitar dan cinta lingkungan 

b. Misi TK Aisyiyah 

1) Terwujudnya Taman Kanak-Kanak Aisyiyah sebagai pusat gerakan 

dakwah yang berkualitas 

2) Selalu disiplin, mandiri, dan kreatif dalam setiap kegiatan 

3) Selalu menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman 

c. Tujuan TK Aisyiyah 

1) Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan tingkat Satuan Pendidikan Anak Usia 

Dini dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikan 

sebagai berikut: 

a) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

b) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, 

emosional, dan sosial peserta didik pada masa emas 

pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif 

dan menyenangkan. 
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2) Tujuan Sekolah Stuktur dan Muatan Kurikulum 

a) Peningkatan kualitas pembelajaran dengan menggunakan 

pelayanan prima 

b) Peningkatan pemenuhan sarana dan prasarana sekolah guna 

meningkatkan mutu layanan pendidikan 

c) Meningkatkan pemahaman dan mengimplentasikan konsep 

pendidikan karakter bangsa kepada setiap warga Negara. 

4. Data Pendidik di TK Aiyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

Tabel. 1.2 

Data Pendidik TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

Tahun Ajaran 2020/2021 

No  Nama Pendidikan 

Terakhir 

Status 

Kepegawaian 

Sertifikasi 

1 Titik Sutiasmilah, S.Pd, 

MM 

S1/ 2011 PNS Sudah 

2 Nurlena, S.Pd.I S1/ 2013 PNS Sudah 

3 Sutarti, S.Pd D2TK/ 2003 PNS Sudah 

4 N. Ratna PS, S.Pd. 

AUD 

S1/2011 PNS Sudah 

5 Sumarni SMA/1985 Non PNS Sudah 

6 Mardyah SMA/1985 Non PNS Sudah 

7 Siti Ngaisah SPGTK/1986 Non PNS Belum 

8 Rupiah, A.Ma D2TK/2007 Non PNS Belum 

9 Rini Yuniarni, S.Pd. 

AUD 

S1/2012 Non PNS Sudah 
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10 Alisa Defriana, S.Pd.I S1/2013 Non PNS Sudah 

11 Nurdiansari,A.M D2TK/2008 Non PNS Belum 

12 Widyawati, S.Pd.I S1/2013 Non PNS Belum 

 

5. Data Nama Peserta Didik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro 

Selatan 

Tabel. 1.3 

Data Nama Peserta Didik TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

Tahun Ajaran 2020/2021 

No  Nama Jenis Kelamin 

1 Abdul Qodir Jaelani Laki-laki 

2 Aqila Ahza Danis Perempuan 

3 Azmi Al Khalifi Laki-laki 

4 Az Zahra Auliya Fajar Perempuan 

5 Damar Wibisana Laki-laki 

6 Dara Ayunda Nata Perempuan 

7 Daru Syarif Firdaus Laki-laki 

8 Dzakky Almer Laki-laki 

9 Eksa Renata Perempuan 

10 Hafiza Khaira Zevana Perempuan 

11 Hafidza Rizkialova Perempuan 

12 Ihsan Haidar Laki-laki 

13 Muhammad Nizar Al Fatan Laki-laki 

14 Muhammad Khoirul Am`mar Laki-laki 

15 Naila Juwitasari Perempuan 

16 Sultan Muhammad Al Fatih Laki-laki 

17 Syauqia Adzra Muarif Perempuan 

18 Wihel Putri Nadira Perempuan 
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6. Sarana dan Prasarana di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro 

Selatan 

a. Sarana di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

Tabel 1.4 

Sarana di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

No Jenis Sarana Jumlah Keadaan 

1 Seni/ Kreatifitas 3 Baik 

2 Lainnya  7 Baik 

3 Kursi Peserta Didik 7 Baik 

4 Meja Pendidik 7 Baik 

5 Rak hasil karya peserta didik 0 Baik 

6 Imtaq  4 Baik 

7 Balok  4 Baik 

8 Filling Cabinet 2 Baik 

9 Jam Dinding 2 Baik 

10 Papan Tulis 8 Baik 

11 Tempat Sampah 7 Baik 

12 APE Luar 2 Baik 

13 Kursi dan Meja Tamu 1 Baik 

14 Tempat Cuci Tangan 9 Baik 

15 Meja Peserta Didik 9 Baik 

16 Rak Buku 4 Baik 

17 Kursi Peserta Didik 7 Baik 

18 Kursi Pimpinan 1 Baik 

19 Rak Majalah 2 Baik 
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20 Lemari 11 Baik 

21 Simbol Kenegaraan 7 Baik 

22 Memasak 3 Baik 

23 Papan Panjang 1 Baik 

24 Penanda Waktu (Bell Sekolah) 1 Baik 

25 Perlengkapan Ibadah 1 Baik 

26 Lemari Katalog 2 Baik 

27 Kursi Baca 1 Baik 

28 Papan Pengumuman 1 Baik 

29 Printer 1 Baik 

30 Meja Baca 1 Baik 

31 Bahan Alam 1 Baik 

32 Musik 1 Baik 

33 Meja Pimpinan 1 Baik 
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b. Prasarana di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

Tabel 1.5 

Prasarana di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

No Jenis Prasarana Jumlah Keadaan 

1 Ruang Serba Guna/ Aula 1 Baik 

2 Kamar Mandi/ WC Peserta Didik Laki-laki 1 Baik 

3 Ruang Teori/ Kelas 6 Baik 

4 Ruang UKS 1 Baik 

5 Lainnya 1 Baik 

6 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

7 Kamar Mandi/ WC Peserta Didik Perempuan 1 Baik 

8 Ruang Guru 1 Baik 

9 Ruang Perpustakaan 1 Baik 

10 Gudang 1 Baik 
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7. Struktur Organisasi di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Struktur Organisasi di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

 

Kepala TK 

Titik Sutiasmilah, S.Pd. M.M. 

PEMBINA 

KABID PAUD DAN PNF 

PENGAWAS PEMBINA TK 

 

 

 

Bendahara TK 

Nurdiansari, S.Pd. 

Operator TK 

Alisa Defriana, S.Pd. 

Peserta Didik 

Guru Kelas A1 

Eni Puswati, S.Pd. 

AUD. 

Dikdasmen 

Hj.  Zuhriyah, S.Pd. 

Guru Kelas A2 

Nurdiansari, S.Pd. 

Guru Kelas A1 

Mardiyah 

Guru Kelas B2 

Sri Harini, A.Md. 

Masyarakat 

Guru Kelas A2 

Siti Ngaisah 

Guru Kelas B4 

Nurlela, S.Pd.I. 

Guru Kelas B3 

Titik Sutiasmilah, S.Pd. 

M.M. 

Penjaga TK 

Guru Kelas B3 

Alisa Defriana, S.Pd. 

Guru Kelas B2 

Sutarti, S.Pd. 

Guru Kelas B1 

N. Ratna, S.Pd. AUD. 

Ketua Yayasan 

Hj. Nurmantiyah,S.Pd. 
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8. Letak Geografis TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

  

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

     

     

 

 

 

Gambar 1.2 

Letak Geografis TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 
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B. Temuan Khusus 

1. Implementasi Aktivitas Menggambar dalam Mengembangkan 

Motorik Halus Anak di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro 

Selatan 

Motorik halus adalah koordinasi mata dengan tangan sehingga 

motorik halus peserta didik dapat bekerja dengan baik ketika dilatih terus 

menerus melalui kegiatan salah satunya yaitu aktivitas menggambar. 

Dengan menggambar peserta didik dapat melatih motorik halusnya dengan 

baik atau menggerakkan jarinya untuk memegang pensil serta 

menggoreskan pensil kedalam kertas sehingga menjadi sebuah gambaran 

yang bagus, pada implementasi aktivitas menggambar ini diharapkan 

dapat membantu mengembangkan motorik halus seperti yang diungkapkan 

oleh Kepala TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan: 

“kegiatan menggambar sudah dikenalkan dan diajarkan oleh pendidik 

sejak dulu. Dengan kegiatan menggambar ini diharapkan peserta didik 

mampu melatih motorik halusnya dengan bertahap dan terus-menerus 

karna dengan menggambar otot-otot kecil pada jari tangan bekerja 

dengan terus-menerus seperti memegang pensil dan menggerakan 

jarinya untuk menggambar di kertas, kegiatan menggambar ini juga 

sangat mudah dan menyenangkan bagi peserta didik dan tentunya juga 

melatih motorik halus agar berkembang dengan baik”.87 

 

Sejalan dengan pendapat pendidik TK Aisyiyah dalam 

Implementasi Aktivitas Menggambar dalam Mengembangkan Motorik 

Halus Anak menyatakan bahwa: 

“untuk mengembangkan motorik halus anak biasanya kita melakukan 

beberapa kegiatan ya, yang salah satunya yaitu kegiatan menggambar 

                                                             
87 Hasil Wawancara dengan Kepala TK di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

pada Tanggal 22 Januari 2021. 
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yang mana peserta didik sangat menyukai kegiatan menggambar ini 

terutama pada kegiatan menggambar bebas karna anak bebas 

menggambar sesuka hatinya tetapi kita juga sering menggambar sesuai 

dengan tema pembelajaran. Dan dalam kegiatan menggambar ini 

diharapkan dapat mengembangkan motorik halus pada anak”.88 

 

Dan selanjudnya peneliti melakukan wawancara kepada orangtua 

peserta didik terkait dengan kegiatan menggambar yang dilakukan di 

sekolah, berikut pendapat dari orangtua peserta didik yaitu: 

“anak saya itu suka sekali menggambar apalagi jika sudah 

memegang spidol atau pensil pasti langsung mengambil buku gambar dan 

mulai menggambar bahkan ia juga mencoret-coret dinding dengan spidol 

untuk menggambar”.89  

 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti kepada kepala TK, pendidik TK Aisyiyah, dan orangtua peserta 

didik terkait dengan implementasi aktivitas menggambar dalam 

mengembangkan motorik halus anak dapat disimpulkan bahwasannya 

dengan kegitan menggambar yang dilakukan diharapkan peserta didik 

dapat melatih perkembangan motorik halusnya dengan baik dan pastinya 

anak akan merasa senang dalam proses pembelajaran. 

Dalam mengembangkan motorik halus pada anak dibutuhkan suatu 

kegiatan yang akan melatih motorik halusnya supaya dapat bekerja dengan 

baik, salah satunya yaitu kegiatan menggambar yang mana kegiatan ini 

tentunya dapat menunjang perkembangan motorik halus pada anak. 

Dari beberapa wawancara dengan pendidik TK Aisyiyah 

Sumbersari Bantul Metro Selatan dalam mengembangkan motorik halus 

                                                             
88 Hasil Wawancara dengan Pendidik TK di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro 

Selatan, pada Tanggal 22 Januari 2021. 
89 Hasil Wawancara dengan Orangtua Peserta Didik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul 

Metro Selatan, pada Tanggal 22 Januari 2021. 
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anak dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidik menggunakan 

implementasi aktivitas menggambar sebagai kegiatan untuk 

mengembangkan motorik halus pada anak. Dari kegitan ini pendidik dapat 

mengetahui sejauh mana motorik halus anak berkembang. 

a. Hasil wawancara kepala TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro 

Selatan. 

Pertanyaan ke-1(Apa saja kegiatan pembelajaran yang digunakan 

untuk mengembangkan motorik halus di TK Aisyiyah?) 

Jawaban “Kegiatan yang digunakan untuk mengembangkan motorik 

halus anak yaitu seperti menggambar sesuai dengan tema atau 

menggambar sederhana, menggambar sesuai tema yaitu tema 

pekerjaan yang menerangkan tentang polisi dan rambu-rambu lalu 

lintas lalu peserta didik menggambar rambu lalu lintas dengan 

semangat dan sangat antusias. Peserta didik juga diajarkan 

menggambar sederhana seperti bentuk segitiga, menggambar bulan 

sabit dan sebagainya. Namun menggambar yang dilakukan peserta 

didik ini masih belum maksimal karena biasanya kegiatan 

menggambar menggunakan majalah bergambar untuk mewarnai. 

Menggambar ini untuk kegiatan di dalam kelas, jika di luar kelas 

kegiatan untuk mengembangkan motorik halus biasanya dengan 

kegiatan menangkap dan melempar bola (W.01/F.1/A.a1)”. 
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Pertanyaan ke-2 (Bagaimana pembelajaran di TK Aisyiyah terkait 

dengan kegiatan menggambar dalam mengembangkan motorik halus 

anak?) 

Jawaban: “kegiatan menggambar untuk mengembangkan motorik 

halus anak di TK Aisyiyah cukup baik karena kegiatan menggambar 

ini cukup sering digunakan sehingga motorik halusnya dapat terlatih 

terus-menerus (W.01/F.1/A.a2)”. 

Pertanyaan ke-3 (Apa kegiatan menggambar dapat mendukung 

perkembangan motorik halus?) 

Jawaban: “Kegiatan menggambar dapat mengembangkan motorik 

halus peserta didik karena dengan menggambar peserta didik sudah 

bias memegang pensil dan mengerakkan jari-jari tangannya untuk 

membentuk sebuah gambar, kegitan tersebut termasuk melibatkan 

motorik halus sehingga motorik halusnya dapat berkembang dengan 

baik (W.01/F.1/A.a3)”. 

Pertanyaan ke-4 (Apa kemampuan motorik halus anak sudah 

berkembang dengan baik melalui kegiatan menggambar tersebut? 

Jawaban: “Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang mengarah pada 

motorik halus dan menyenangkan bagi peserta didik salah satunya 

kegiatan menggambar sesuai dengan tema pembelajaran ini 

perkembangan motorik halus pada peserta didik sudah cukup baik 

(W.01/F.1/A.a4)”. 
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Petanyaan ke-5 (Bagaimana media yang digunakan dalam 

pembelajaran kegiatan menggambar untuk mengembangkan motorik 

halus anak?) 

Jawaban: “Dalam menggambar kadang peserta didik masih merasa 

kesulitan untuk itu pendidik menggunakan media seperti poster 

gambar atau mencontohkan gambar yang ada digambar pada 

pembelajaran tersebut sehingga peserta didik mudah memahami dan 

motorik halus peserta didik bisa terlatih dengan 

baik(W.01/F.2/D.d3)”.90 

b. Hasil wawancara pendidik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro 

Selatan 

Pertanyaan ke-1 (Bagaimana cara pendidik mengenalkan kegiatan 

menggambar untuk mengembangkan motorik halus anak?) 

Jawaban: “ Cara yang digunakan untuk mengenalkan menggambar 

pada peserta didik yaitu dengan cara pendidik memberikan contoh 

menggambar di depan sehingga peserta didik dapat melihat pendidik 

yang sedang menggambar di depan tersebut, pendidik juga 

menjelaskan cara menggambarnya secara otomatis peserta didik pasti 

menirukan gerakan menggambar seperti pendidik tersebut. Biasanya 

juga menggunakan media gambar seperti poster atau gambar yang di 

print untuk mengenalkan anak tentang kegiatan menggambar supaya 

                                                             
90 Hasil Wawancara dengan Kepala TK di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro 

Selatan, pada Tanggal 21 Januari 2021. 
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anak mudah untuk mengerti dan motorik halus anak dapat 

berkembang karna kegiatan menggambar tersebut (W.02/F.1/A.a5)”. 

Pertanyaan ke-2 (Bagaimana cara pendidik mengembangkan 

menggambar sesuai dengan gagasan kepada peserta didik sehingga 

motorik halusnya dapat berkembang?) 

Jawaban: “Pendidik biasanya memberikan contoh yang mudah 

digambar bagi peserta didik sehingga peserta didik mudah menirukan 

gambar yang dicontohkan oleh pendidik, biasanya juga disertai 

dengan tanya jawab seputar gambar tersebut sihingga pada saat 

menggaambar tidak hanya motorik halusnya saja yang berkembang 

pengetahuannya juga berkembang (W.02/F.1/A.a6)”. 

Petanyaan ke-3 (Bagaimana cara pendidik dalam mengajarkan kepada 

peserta didik untuk mengekspresikan dirinya melalui menggambar?) 

Jawaban: “Pada saat menggambar setiap anak pasti memiliki ekspresi 

tersendiri entah itu merasa kesulitan atau merasa mudah dalam 

menggambar. Untuk itu sebisa mungkin pendidik memberikan contoh 

yang baik dalam mengekpresikan dirinya melalui menggambar 

tersebut (W.02/F.1/B.b1)”. 

Pertanyaan ke-4 (Bagaimana cara pendidik mengajarkan menggambar 

bentuk pada peserta didik dalam mengembangkan motorik halus 

anak?) 

Jawaban: “Untuk menggambar bentuk ini ada yang mudah dan ada 

yang sulit bagi peserta didik, untu itu pendidik memberikan contoh 
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menggambar bentuk  yang mudah untuk peserta didik seperti bentuk 

sederhana yaitu bentuk segitiga dan bulan sabit. Peserta didik pasti 

dengan mudah bisa menggambar bentuk sederhana tersebut sehingga 

motorik halusnya juga dapat berkembang dengan baik 

(W.01/F.1/C.c1)”. 

Pertanyaan ke-5 (Apa ada kemajuan pada perkembangan motorik 

halus anak setelah diterapkannya pembelajaran menggambar sesuai 

gagasan?) 

Jawaban: “Banyak kemajuan pada anak setelah diterapkannya 

menggambar sesuai gagasan karena motorik halus anak terus terlatih 

dan terangsang dengan baik. Seperti contoh pada saat memegang 

pensil pasti masih ada peserta didik yang belum bisa memegang pensil 

dengan benar setelah kegiatan menggambar yang dilakukan terus 

menerus cara memegang pensil pada anak juga sudah benar 

(W.02/F.1/A.a7)”.91 

c. Hasil wawancara orangtua pesera didik di TK Aisyiyah Sumbersari 

Bantul Metro Selatan 

Pertanyaan ke-1 (Bagaimana perkembangan motorik halus anak 

setelah diterapkannya menggambar sesuai dengan gagasan dan 

menggambar bentuk di sekolah?) 

Jawaban: “Setelah diterapkannya kegiatan menggambar tersebut di 

TK anak dirumah selalu ingin menggambar yang menggunakan spidol 

                                                             
91 Hasil Wawancara dengan pendidik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan, 

pada Tanggal 22 Januai 2021. 
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ataupun pensil sehingga motorik halus anak berkembangn dengan baik 

karena terus dilatih dan dirangsang dengan gerakan-gerakan 

menggambar tersebut (W.03/F.1/C.c4)”. 

Pertanyaan ke-2 (Bagaimana cara orangtua dalam mengembangkan 

motorik halus pada anak, Apakah dengan menggambar?) 

Jawaban: “Biasanya jika sedang bermain ataupun sedang duduk 

bersantai pasti ada benda yang disekitarnya selalu ia genggam dan 

disitu saya membiarkannya karena dapat membantu perkembangan 

motorik halusnya, anak juga suka bermain bola seperti menangkap 

atau melempar bola dan anak juga suka sekali dengan menggambar 

apa lagi jika sudah memegang pensil atau spidol pasti bawaannya 

ingin menggambar terus. Dari kegiatan tersebut pastinya sangat 

membantu perkembangan motorik halus anak serta rangsangan yang 

diberikan terus-menerus dan juga rangsangan yang baik 

(W.03/F.01/C.c6)”.92  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Implementasi Aktivitas 

Menggambar dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak di TK 

Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

Berdasarkan dari data yang diperoleh peneliti. Hasil dari 

wawancara dan dokumentasi oleh Kepala TK, Pendidik di TK 

Aisyiyah Sumbersari Bantul, dan Orangtua Peserta Didik tentang apa 

saja faktor pendukung dan penghambat motorik halus anak di TK 

                                                             
92 Hasil Wawancara dengan Orangtua Peserta Didik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul 

Metro Selatan, pada Tanggal 22 Januari 2021. 
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Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan. Berikut hasil wawancara 

dengan pendidik kelas B di TK Aisyiyah sebagai berikut: 

“Faktor pendukung dalam mengembangkan motorik halus anak 

melalui kegiatan menggambar ini yaitu biasanya dari pendidik yang 

kreatif dalam mencontohkan atau menerangkan cara menggambar 

seperti menggunakan media agar anak memahami dan mengerti. 

Pendidik juga menjelaskan gambar yang digambar itu berguna untuk 

apa dan manfaatnya, media dan sarana yang digunakan untuk 

menggambar juga cukup memadai sehingga tidak kekurangan dan 

mengantisipasi hal-hal berebut antara peserta didik. Pada faktor 

pendukung ini juga bisa dilihat dari peserta didik bagaimana 

antusiasnya peserta didik pada saat proses kegiatan menggambar, dan 

pastinya pada saat menggambar motorik halus anak dapat terangsang 

dengan baik. Sedangkan untuk faktor penghambat yaitu bisa dilihat 

dari rangsangan yang diberikan oleh anak kurang atau dari 

kemampuan gerak fisik anak tidak sepadan misalnya ada anak yang 

kurang suka dengan kegiatan menggambar tersebut sehingga ia malas 

untuk menggambar dan pada akhirnya motorik halusnya tidak bekerja 

atau terangsang dengan baik, dan bisa juga disebabkan oleh 

lingkungan yang kurang mendukung pada saat menggambar”.93 

  

Sama halnya dengan pendidik, Kepala TK juga menjelaskan 

tentang faktor pendukung dan penghambat dalam implentasi aktivitas 

menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak di TK 

Aisyiyah sumbersari Bantu sebagai berikut: 

“Pada faktor pendukung dalam kegiatan menggambar untuk 

mengembangkan motorik halus anak ini kita bisa melihat dari peserta 

didik itu sendiri bagaimana suasana hati peserta didik, jika ia 

menerima kegiatan menggambar tersebut pasti motorik halusnya juga 

akan berkembang, dan sebagai pedidik kita menyiapkan media dan 

sarana yang lengkap untuk menggambar. Dan untuk pendidik ini 

sendiri harus memiliki jiwa kreatif ya dalam menyampaikan materi 

atau mencontohkan menggambar yang digambar agar peserta didik 

mudah memahami dan langsung mempraktekkannya. Untuk faktor 

penghambatnya yaitu jika belajar di dalam kelas suasana belajar ribut 

dan ricuh sehingga mengganggu konsentrasi peserta didik dalam 

menggambar jadi peserta didik malas untuk menggambar malah 

                                                             
93 Hasil Wawancara dengan Pendidik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan, 

pada Tanggal 22 Januari 2021. 
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mengikuti anak yang ribut sehingga motorik halus peserta didik tidak 

bekerja dengan baik, untuk itu diharapkan pendidik bisa kreatif dalam 

pembelajaran dan memberikan rangsangan terhadap peserta didik juga 

ditingkatkan sehingga motorik halus peserta didik dapat berkembang 

dengan baik melalui kegiatan menggambar”.94 

 

Pada hari berikutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

Orangtua peserta didik tentang faktor pendukung dan penghambat 

dalam implementasi aktivitas menggambar dalam mengembangkan 

motorik halus anak sebagai berikut: 

“Orangtua mengatakan bahwa anak saya jika disuruh belajar itu 

sangan sulit dan pastinya akan malas jika ia sudah memegang HP dan 

apabila sudah bersama temannya mainnya itu tidak menentu, pasti 

yang aneh-aneh jadi lingkungan disekitar juga dapat menghambat 

perkembangan motorik halus anak. dan anak saya juga belum bisa 

memegang pensil dengan benar bahkan memegang sendok saja masih 

kurang pas. Dan untuk menggambar ini sebenarnya anak saya sangat 

menyukai menggambar hanya saja jika disuruh untuk belajar itu sangat 

susah. Untuk faktor pendukungnya yaitu dirumah yaitu peralatan untuk 

menggambar sudah lengkap itu juga sangat memicu perkembangan 

motorik halus anak”.95 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala TK, pendidik dan 

juga orangtua dapat diambil kesimpulan bahwasannya faktor 

pendukung dalam mengembangkan motorik halus anak melalui 

menggambar yaitu dari pendidik yang kreatif dalam menyampaikan 

materi, peserta didik yang menyukai kegiatan menggambar tersebut, 

media dan prasarana yang diberikan pada saat kegiatan menggambar 

sangat lengkap sehingga motorik halusnya dapat berkembang dengan 

baik dan rangsangan yang diberikan dapat bermanfaat bagi peserta 

                                                             
94 Hasil Wawancara dengan Kepala TK di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro 

Selatan, pada Tanggal 22 Januari 2021. 
95 Hasil Wawancara dengan Orangtua Peserta Didik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul 

Metro Selatan, pada Tanggal 22 Januari 2021. 



80 
 

 
 

didik. Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu dari segi 

lingkungan, lingkungan yang kurang baik juga mempengaruhi gerak 

fisik pada anak, rangsangan yang diberikan oleh orangtua dan pendidik 

kurang, anak yang tidak suka menggambar pasti akan menghambat 

rangsangan pada motorik halus anak. 

a. Faktor Pendukung Perkembangan Motorik Halus melalui Kegiatan 

Menggambar 

1) Hasil Wawancara Kepala TK Aisyiyah Sumbersari Bantul 

Metro Selatan 

Pertanyaan ke-1 (Bagaimana cara dalam mengembangkan 

motorik halus anak melalui kegiatan menggambar?) 

Jawaban: “Pendidik harus memiliki kreativitas yang tinggi 

pada saat pembelajaran menggambar dilakukan, salah satunya 

menggunakan media yang sesuai dengan pembelajaran, 

memberikan ice breaking supaya anak tidak bosan dan 

memberikan reward kepada anak yang cekatan dan 

bersemangat ketika belajar menggambar dan terus melatih 

motorik halus peserta didik dengan kegiatan yang mengarah 

pada perkembangan motorik halus sehingga dapat berkembang 

dengan baik (W.01/F.2/C.c3)”. 

Pertanyaan ke-2 (Bagaimana sarana yang diberikan agar anak 

merasa nyaman sehingga motorik halus dapat berkembang?) 
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Jawaban: “Sarana yang memadai, lengkap dan tentunya sesuai 

dengan umur anak, sarana yang bisa digunakan untuk 

beraktivitas, sarana yang tertata rapi sehingga dapat membantu 

proses pembelajaran yang baik dan nyaman untuk anak 

(W.01/F.2/C.c1)”. 

Pertanyaan ke-3 (Bagaimana sarana yang ada di TK dapat 

menunjang perkembangan motorik halus anak?) 

Jawaban: “TK memberikan sarana yang sesuai dengan kegiatan 

peserta didik entah itu di luar kelas atau dalam kelas yang 

sesuai dengan perkembangan motorik halus anak, dengan 

sarana yang sesuai dapat menunjang perkembangan motorik 

halus anak (W.01/F.2/C.c2)”. 

Pertanyaana ke-4 (Bagaimana peningkatan motorik halus anak 

setelah sarana dalam menggambar terpenuhi dengan baik?) 

Jawaban: “Alhamdulliah dengan memenuhi sarana yang 

dibutuhkan dalam menggambar untuk melatih motorik halus 

anak dan sarana yang sesuai dengan motorik halus, motorik 

halus  peserta didik dapat berkembang dengan baik. Sarana itu 

seperti alat untuk menggambar dan untuk melatih 

perkembangan motorik halus lainnya seperti balok dan 

puzzle(W.02/F.2/C.c3)”. 
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Pertanyaan ke-5 (Media apa saja yang digunakan dalam 

kegiatan menggambar untuk mengembangkan motorik halus 

anak?) 

Jawaban: “dengan menggunakan media gambar seperti poster 

atau guru menggambar sendiri dan juga gambar yang sudah di 

print atau dengan balon yang berbentuk itu bisa melatih 

motorik halus anak untuk berkembang (W.01/F.2/D.d2)”. 

Pertanyaan ke-6 (Bagaimana media yang diberikan pada saat 

menggambar dapat mengembangkan motorik halus anak?) 

Jawaban: “Dengan menggunakan media gambar atau poster 

anak mudah memahami tentang gambar tersebut sehingga anak 

langsung menggerakkan jari-jari tangannya untuk memegang 

pensil dan langsung menggambar apa yang sudah ia lihat. 

Dengan itu motorik halus anak terangsang dengan baik”.96 

2) Hasil Wawancara kepada Pendidik TK Aisyiyah Sumbersari 

Bantul Metro Selatan 

Pertanyaan ke-1 (Bagaimana cara pendidik mengajarkan 

aktivitas menggambar untuk mengembangkan motorik halus 

anak?) 

Jawaban: “Dengan cara mencontohkan menggambar di depan 

dan menggunakan media yang dapat menarik peserta didik 

untuk melihat supaya peserta didik dapat mudah mengerti dan 

                                                             
96 Hasil Wawancara dengan Kepala TK di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro 

Selatan, pada Tanggal 22 Januari 2021. 
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motorik halus peserta didik dapat terangsang sehingga ia 

mudah menggerakkan jarinya untuk menggambar yang sudah 

dicontohkan tersebut (W.02/F.2/A.a1)”. 

Pertanyaan ke-2 (Apa kesulitan bagi pendidik dalam 

mengajarkan menggambar dalam mengembangkan motorik 

halus kepada peserta didik?) 

Jawaban: “Bagi saya kesulitan dalam mengajarkan 

menggambar pada penserta didik yaitu ketika sedang 

menerangkan dan mencontohkan gambar peserta didik masih 

banyak yang ribut sendiri dan ketika ada salah satu peserta 

didik yang memerlukan bantuan peserta didik yang lainnya ikut 

meminta bantuan sehingga pembelajaran yang berlangsung 

sangat tidak terkondisikan (W.02/F.2/A.a2)”. 

Pertanyaan ke-3 (Bagaimana sikap dan respon peserta didik 

pada saat kegiatan menggambar untuk mengembangkan 

motorik halus anak?) 

Jawaban: “Respon anak yang diberikan cukup baik, banyak 

anak yang menyukai kegiatan menggambar tersebut karena 

anak sangat antusias jika ditanya ingin menggambar apa, pasti 

respon anak sangat baik, ia langsung berbicara keinginannya 

menggambar apa, namun juga masih banyak peserta didik yang 

minat belajaranya kurang dan belum memahami pembelajaran 

menggambar tersebut ketika disuruh untuk menggambar 
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peserta didik masih terlihat ragu-ragu dan malu untuk 

menggambar (W.02/F.2/B.b1)”. 

Pertanyan ke-4 (Apa ada peserta didik yang kurang memahami 

pembelajaran kegiatan menggambar tersebut?) 

Jawaban: “Sebagian dari peserta didik sudah bisa memahami 

kegiatan tersebut pada saat pendidik memberikan contoh di 

depan tetap ada juga sebagian anak yang belum memahami 

tentang pembelajaran tersebut jadi disini pendidik 

membutuhkan media yang dapat membantu anak yang kurang 

paham maksud dari kegiatan tersebut, sehingga motorik halus 

anak dapat terangsang dan berkembang (W.02/F.2/B.b2)”.97 

3) Hasil Wawancara kepada Orangtua Peserta Didik di TK 

Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

Pertanyaan ke-1 (Bagaimana sikap orangtua pada peserta didik 

ketika belajar menggambar untuk mengembangkan motorik 

halus anak?) 

Jawaban: “Sikap dari orangtua peserta didik sangat baik dan 

sangat mendukung dengan adanya kegiatan menggambar ini 

dan pastinya sangat mendukung perkembangan motorik halus 

pada anak. namun masih banyak orangtua yang tidak bisa 

untuk selalu mendampingi anak ketika sedang belajar di rumah 

karena sibuk dengan bekerja atau melakukan kegiatan lainnya, 

                                                             
97 Hasil Wawancara dengan Pendidik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan, 

pada Tanggal 22 Januari 2021. 
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tetapi sebagai orangtua pasti mengusahakan supaya dapat 

mendampingi anaknya belajar di rumah karena anak masih 

sangat memerlukan dampingan dari orangtua ketika sedang 

belajar (W.03/F.1/C.c2)”. 

Pertanyaan ke-2 (Bagaimana cara orangtua mendukung 

kegiatan menggambar untuk mengembangkan motorik halus 

pada anak?) 

Jawaban: “Dengan cara memberikan sarana yang diperlukan 

untuk menggambar dan alat-alatnya serta orangtua juga bisa 

mengajarkan cara menggambar bagi peserta didik 

(W.03/F.1/C.c3).” 

Pertanyaan ke-3 (Apa sarana yang diberikan oleh orangtua 

pada peserta didik untuk belajar menggambar?) 

Jawaban: “Orangtua memberikan sarana yang dibutuhkan 

untuk menggambar seperti buku gambar, pensil , spidol dan 

peralatan lainnya yang dibutuhkan (W.03/ F.2/C.c4)”. 

Pertanyaan ke-4 (Bagaimana perkembangan motorik halus 

anak setelah diterapkannya pembelajaran menggambar bagi 

anak?) 

Jawaban: “Perkembangan motorik halus anak saya mulai 

berkembang dengaan baik ya bahkan karna seringnya ia 

menggambar perlahan-lahan cara memegang pensil anak saya 

sudah benar. Jadi dengan menggambar ini motorik halus anak 
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saya berkembang sudah sesuai dengan umurnya 

(W.03/F.1/C.c4)”.98 

b. Faktor Penghambat Perkembangan Motorik Halus melalui 

Aktivitas Menggambar 

1) Hasil Wawancara kepada Kepala TK Aisyiyah Sumbersari 

Bantul Metro Selatan 

Pertanyaan ke-1 (Bagaimana lingkungan di sekitar dapat 

mempengaruhi perkembangan motorik halus pada anak?) 

Jawaban: “Lingkungan yang baik dan lingkungan yang 

memadai dapat berpengaruh jika peserta didik bebas 

melakukan sesuatu yang mereka inginkan di sekitar 

lingkungannya sehingga motorik halus anak dapat berkembang 

dengan baik (W.01/F.3/A.a2)”. 

Pertanyaan ke-2 (Bagaimana lingkungan di sekolah dapat 

berperan penting pada perkembangan motorik halus anak?) 

Jawaban: “Lingkungan di sekolah baik dari sarana dan 

prasarana yang memadai pasti anak akan suka dan secara tidak 

sadar mereka melakukan kegiatan yang mengarah pada 

perkembangan motorik halus anak seperti mengayunkan 

ayunan, melempar atau menangkap bola bisa juga dengan saat 

menyusun balok atau saat bermain bongkar pasang untuk itu 

lingkungan disekitar sekolah harus bersih dan mengurangi 

                                                             
98 Hasil Wawancara dengan Orangtua di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selata, 

pada Tanggal 22 Januari 2021. 
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benda-benda tajam yang membuat anak terluka 

(W.01/F.3/A.a3)”. 

Pertanyaan ke-3 (Bagaimana lingkungan sekolah dapat 

menunjang keberahasilan proses pembelajaran menggambar 

untuk mengembangkan motorik halus anak?) 

Jawaban: “Lingkungan yang luas, lingkungan yang bersih dan 

lingkungan yang memadai dapat menunjang perkembangan 

motorik halus pada anak (W.01/F.3/A.a4)”. 

Petanyaan ke-4 (Apa lingkungan yang baik dapat merangsang 

perkembangan motorik halus anak?) 

Jawaban: “lingkungan yang baik pasti diinginkan pada setiap 

orang tak terkecuali peserta didik mereka pasti akan merasa 

nyaman pada saat lingkungannya terasa baik menurut mereka, 

peserta didik pasti akan leluasa untuk bermain dan belajar 

sehingga motorik halus pada anak dapat berkembang”. 

Pertanyaan ke-5 (Apa kegiatan menggambar tersebut dapat 

merangsang perkembangan motorik halus anak?) 

Jawaban: “Menurut kepala TK kegiatan menggambar ini cukup 

membantu untuk mengembangkan dan merangsang motorik 

halus anak dan dengan menggambar motorik halus anak dapat 

berlatih secara bertahap dan terangsang dengan baik, namun 

pada pembelajaran di rumah ini pendidik kurang maksimal 

untuk merangsang perkembangan motorik halus pada peserta 
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didik karena tidak melihat dan bertatap muka secara langsung 

dalam pembelajaran”.99 

2) Hasil Wawancara kepada Pendidik di TK Aisyiyah Sumbersari 

Bantul Metro Selatan 

Pertanyaan ke-1 (Bagaimana cara pendidik mengajarkan 

menggambar untuk mengembangkan motorik halus anak di 

lingkungan sekolah?) 

Jawaban: “ pendidik dituntut memiliki kreativitas yang tinggi 

pada saat pembelajaran menggambar agar suasana belajar 

menyenangkan dan nyaman bagi anak dan tidak terlalu 

monoton, untuk itu pendidik memberikan penjelasan kepada 

peserta didik menggunakan media ketika sedang belajar 

menggambar, pendidik juga memberikan reward terhadap 

pendidik dan memberika ice breaking supaya peserta didik 

lebih bersemangat lagi untuk belajar menggambar. Biasanya 

kami melakukan kegiatan menggambar tersebut di dalam kelas 

untuk menggambar sesuai dengan tema pada pembelajaran, tapi 

kadang juga melakukan pembelajaran menggambar di luar 

ruangan agar peserta didik bisa menggambar benda-benda yang 

ada di luar kelas terutama di lingkungan sekolah. Pasti juga 

anak merasa senang dan dapat terinspirasi (W.02/F.2/A.a1)”. 

                                                             
99 Hasil Wawancara dengan Kepala TK di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro 

Selatan, pada Tanggal 22 Januari 2021. 
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Pertanyaan ke-2 (Bagaimana kemampuan gerak fisik anak pada 

saat kegiatan menggambar berlangsung?) 

Jawaban: “Gerak fisik peserta didik dapat menggambar ini 

sudah baik. Banyak peserta didik yang sudah mampu 

menggambar tanpa bantuan dari pendidi, tetapi masih ada 

peserta didik yang membutuhkan bantuan pendidik pada saat 

menggambar (W.02/F.3/B.b1)”. 

Pertanyaan ke-3 (Bagaimana suasana sekitar kelas pada saat 

proses belajar menggambar untuk mengembangkan motorik 

halus anak berlangsung?) 

Jawaban: “Cukup melelahkan bagi pendidik apalagi jika ada 

peserta didik yang hanya ribut sendiri, lari ke sana kemari 

tetapi pada saat peserta didik mulai menggambar suasana mulai 

nyaman karena peserta didik sudah fokus untuk menggambar 

dan sangat antusias untuk cepat-cepat menyelesaikan 

gambarannya tersebut (W.01/F.3/A.a1)”. 

Pertanyaan ke-4 (Bagaimana cara pendidik untuk merangsang 

perkembangan motorik halus anak? 

Jawaban: “Kita merangsang motorik halus anak melalui 

kegiatan, kegiatan yang mengarah pada fisik motorik halus 

anak agar bekerja dengan baik seperti kegiatan menggambar, 

menggambar sesuai dengan tema misalnya tema pekerjaan 

menjelaskan tentang polisi dan rambu lalu lintas lalu peserta 
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didik menggambar rambu-rambu lalu lintas dan menggambar 

sederhana seperti menggambar bentuk yaitu segitiga dan bulan 

sabit yang menurut peserta didik mudah untuk digambar. 

Dengan kegiatan tersebut dapat merangsang perkembangan 

motorik halus pada anak (W.02/F.3/C.c1)”.100 

3) Hasil Wawancara kepada Orangtua Peserta Didik di TK 

Aisyiyah sumbersari Bantul Metro Selatan 

Pertanyaan ke-1 (Bagaiman lingkungan keluarga untuk 

mengembangakan motorik halus pada anak?) 

Jawaban: “Sebagai orangtua pasti menginginkan 

perkembangan anak berkembang dengan baik. Jadi untuk itu 

kita sebagai orang tua memberikan ruang kenyamanan untuk 

anak agar mudah untuk belajar dan memberikan sarana yang 

memadai. Lingkungan dikeluarga cukup baik sehingga motorik 

halus anak juga akan berkembang dengan baik 

(W.03/F.3/A.a5)”. 

Pertanyaan ke-2 (Bagaimana rangsangan yang diberikan 

orangtua kepada anak agar mudah untuk menggambar serta 

merangsang motorik halus anak agar berkembang dengan 

baik?Jawaban: “Orangtua merangsang anaknya dengan melatih 

anak untuk memegang pensil dengan benar setelah itu 

diajarkan cara menggambar sesuai dengan gambar apa yang 

                                                             
100 Hasil Wawancara dengan Pendidik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan, 

pada Tanggal 22 Januari 2021. 
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ingin digambar oleh anak, orangtua juga kadang pasti 

menyuruh anak untuk mengambilkan barang agar motorik 

halusnya dapat terangsang sehingga berkembang dengan baik 

(W.03/F.3/C.c2)”. 

Pertanyaan ke-3 (Bagaiman peran orangtua agar gerak fisik 

anak berkembang dengan baik?) 

Jawaban: “Dalam hal ini orangtua sangat berperan penting, 

apalagi orangtua pasti sangat dekat dengan anak, untuk itu 

orangtua juga harus sering melatih gerak fisik anak seperti 

selalu ajak anak untuk bermain ataupun menggambar, menulis 

agar fisik motorik halus anak terangsang dengan baik 

(W.03/F.3/B.b2)”. 

Pertanyaan ke-4 (Apa setelah diberikan rangsangan yang baik 

motorik halus pada anak meningkat?) 

Jawaban: “Dalam rangsangan ini orangtua selalu melatih 

motorik halus anak untuk bekerja dengan baik jadi motorik 

pada anak juga pasti meningkat dengan adanya kegiatan-

kegiatan yang diberikan dan permainan yang selalu di mainkan 

juga membantu proses kerja fisik motorik halus pada anak 

(W.03/F.3/C.c3)”.101 

Dari hasil wawancara kepada Kepala TK, Pendidik dan 

Orangtua di TK aisyiyah Sumbersari Bantul Metro selatan 

                                                             
101 Hasil Wawancara dengan Orangtua Peserta Dididk di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul 

Metro Selatan. 
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terkait dengan faktor pendukung dan penghambat implementasi 

aktivitas menggambar dalam mengembangkan motorik halus 

anak dapat diambil kesimpulan bahwasannya faktor pendukung 

untuk mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan 

menggambar itu sendiri tidak terlempas dari peran pendidik 

dan peserta didik serta media yang digunakan dan sarana yang 

terdapat di sekolah tersebut.  

Hal tersebut dapat memicu perkembangan motorik halus 

anak. Sedangkan untuk faktor penghambatnya itu adalah gerak 

fisik anak yang kurang baik pada saat pembelajaran malah 

asyik ribut, lingkungan kelas, sekolah dan keluarga yang baik 

dan nyaman untuk anak juga mempengaruhi perkembangan 

motorik halus anak dan juga rangsangan yang kurang diberikan 

oleh pendidik dan orang tua juga sangat memicu perkembangan 

motorik halus anak. 

C. Pembahasan 

Motorik halus pada peserta didik itu sangat penting dan sangat 

dibutuhkan adanya rangsangan dan kegiatan yang mengarah pada motorik 

halus agar motorik halus pada peserta didik dapat terlatih dengan baik. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, dokumentasi maupun 

wawancara dengan kepala TK, pendidik dan orangtua peserta didik di TK 

Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan, tentang implementasi aktivitas 

menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak di TK Aisyiyah 
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Sumbersari Bantul Metro Selatan. Pada penerapan kegiatan ini pendidik 

sudah cukup berhasil dan maksimal dalam membantu peserta didik untuk 

mengembangkan motorik halus anak. 

Berdasarkan deskripsi data dan penyajian data yang telah peneliti 

uraikan di atas sesuai dengan kenyataan yang ada, maka peneliti 

menyampaikan deskripsi dari hasil penelitian lapangan. 

Pada kegiatan menggambar pada saat proses pembelajaran 

pendidik memerlukan media yang mudah untuk anak ingat sehingga 

perkembangan motorik halus peserta didik dapat berkembang dengan baik. 

Dalam proses pembelajaran menggambar ini pendidik menggunakan 

media gambar, poster ataupun gambar yang sudah di print untuk 

menyampaikan materi pembelajaran menggambar sehingga peserta didik 

mudah memahami dan mempraktekkannya dalam menggambar. 

1. Implementasi Aktivitas Menggambar dalam Mengembangkan 

Motorik Halus Anak di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro 

Selatan 

Implementasi aktivitas menggambar dalam mengembangkan 

motorik halus anak di TK Aisyiyaah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

peneliti telah menyimpulkan hasil wawancara dari narasumber yaitu 

sebagai berikut: untuk melakukan proses pembelajaran kepala TK dan 

pendidik sudah menyiapkan keperluan dan kebutuhan untuk kegiatan 

pada sebelumnya. Dalam kegiatan aktivitas menggambar ini pendidik 

telah memilih kegiatan menggambar yang sesuai dengan umur anak 
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yaitu seperti menggambar sesuai dengan gagasan, mengekspresikan 

dirinya melalui menggambar dan menggambar bentuk. Semua 

kegiatan menggambar tersebut mengarah sesuai dengan tema 

pembelajaran yang ada di TK, kegiatan tersebut digunakan oleh 

pendidik karena dengan itu motorik halus anak akan terbiasa untuk 

terlatih dan terangsang dengan baik. Dengan kegiatan menggambar 

tersebut anak dapat memahami bagaimana cara menggambar 

walaupun masih memerlukan media agar anak mudah memahami 

pembelajaran tersebut. 

Pendidik memiliki kreativitas yang tinggi ketika sedang 

melaksanakan proses pembelajaran menggambar. Dalam 

pembelajaran menggambar pendidik memberikan penjelasan yang 

mudah dipengerti dan dipahami oleh peserta didik, pendidik 

menjelaskan tentang gambar apa yang akan digambar, kegunaan 

gambar dan manfaat gambar yang akan digambar. Pendidik juga 

memiliki kreativitas yang tinggi karena pada proses pembelajaran 

menggambar pendidik menggunakan media. Media tersebut dibuat 

oleh pendidik itu sendiri bukan dari gambar yang diprint atau poster 

tetapi pendidik menggambar di kertas karton sendiri gambar yang 

akan digambar oleh peserta didik. Pendidik juga memberikan ice 

breaking ketika dalam pembelajaran peserta didik mulai bosan dan 

malas untuk belajar seperti bernyanyi dan tepuk apa yang sedang 

mereka gambar, seperti contoh menggambar rambu-rambu lalu lintas. 
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Ice breaking menggunakan tepuk rambu-rambu lalu lintas. Namun, 

meskipun sudah menggunakan media dan juga ice breaking yang 

menyenangkan pada saat pembelaajaran, minat belajar pada peserta 

didik masih kurang. Peserta didik sangat antusias ketika ice breaking 

namun beberapa saat setelah pembelajaran menggambar sedang 

berlangsung peserta didik mulai tak terkendali atau ribut sendiri, ada 

peserta didik yang kurang faham dalam menggambar dan memerlukan 

dampingan dari pendidik hanya beberapa peserta didik yang 

bersemangat ketika menggambar. Oleh karena itu pendidik dituntut 

untuk memiliki kreativitas yang tinggi dalam pembelajaran 

menggambar agar tidak terkesan monototon dan membosankan bagi 

anak dan sering memberikan reward kepada peserta didik supaya 

peserta didik lebih bersemangat lagi untuk mengikuti pembelajaran 

menggambar. 

Kepala TK juga mengungkapkan bahwa pembelajaran 

menggambar yang dilakukan di TK tersebut yaitu pembelajaran 

menggambar yang telah ditetapkan sesuai dengan tema dan 

menggambar sederhana yang mudah untuk peserta didik.  

Kepala TK juga menjelaskan bahwa kegiatan menggambar 

selalu menggunakan media seperti gambar dari internet yang sudah 

diprint atau pendidik menggambar sendiri lalu dipasang di depan 

kelas, dalam kegiatan menggambar ini sarana yang diberikan oleh TK 

kepada peserta didik sudah lengkap dan sangat membantu peserta 



96 
 

 
 

didik dalam pembelajaran menggambar sehingga motorik halus anak 

dapat berkembang dengan baik.  

Dari orangtua peserta didik itu sendiri juga menjelaskan 

bahwasannya dalam belajar anak itu membutuhkan dampingan yang 

mana pada saat belajar di rumah anak selalu meminta untuk ditemani 

oleh ibu atau kakaknya. Jadi dalam belajar menggambar ini anak 

sangat senang tetapi harus selalu didampingi oleh orangtua. Orangtua 

juga memenuhi kebutuhan dalam belajar anak di rumah seperti alat-

alat yang dibutuhkan untuk menggambar, media berupa gambar untuk 

contoh anak pada saat menggambar. 

Berdasarkan dari penelitian dan dari wawancara kepada kepala 

TK, pendidik dan orangtua peserta didik TK Aisyiyah Sumbersari 

Bantul Metro Selatan yang diperoleh peneliti, aktivitas menggambar 

sangat membantu dalam proses perkembangan motorik halus pada 

anak yang dimana pada kegiatan menggambar ini anak dituntut untuk 

terus berkreasi sehingga gerakan otot kecil pada anak terus bekerja 

dan terlatih dengan baik seperti pada saat peserta didik memegang 

pensil, krayon, dan spidol untuk menggambar, dan saat peserta didik 

menggerakkan jari-jari nya untuk memulai menggambar. Dari kegitan 

tersebut motorik halus anak dapat terlatih dengan baik dan 

berkembang dengan maksimal. Kegiatan menggambar yang dilakukan 

di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan yaitu kegiatan 

menggambar sesuai dengan tema pembelajarana yang ada di TK 
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tersebut seperti tema pembelajaran pekerjaan pendidik menjelaskan 

pekerjaan dari seorang polisi dan rambu-rambu lalu lintas, lalu peserta 

didik disuruh untuk menggambara rambu-rambu lalu lintas seperti 

yang telah dicontohkan oleh pendidik menggunakan media berupa 

gambar rambu-rambu lalu lintas. Pendidik juga menjelaskan 

pembelajaran menggambar sederhana seperti menggambar bentuk 

bulan sabit dan segitiga. Pembelajaran menggambar yang dilakukan 

tersebut dapat membantu mengembangkan motorik halus peserta didik 

dengan melatih anak menggerakan otot-otot kecil untuk menggambar 

dan memegang pensil dengan benar. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Aktivitas 

Menggambar dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak di TK 

Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan 

Faktor pendukung dari implementasi aktivitas menggambar 

dalam mengembangkan motorik halus anak di TK Aisyiyah 

Sumbersari Bantul Metro Selatan menurut kepala TK yaitu: 1) Dari 

pendidik itu sendiri dapat mendukung perkembangan motorik halus 

anak pada saat proses kegiatan menggambar berlangsung karena 

pendidik memiliki kreativitas dalam mengajarkan menggambar pada 

peserta didik. 2) Dari peserta didik itu sendiri juga dapat mendukung 

perkembangan motorik halus anak yang mana peserta didik yang 

bersemangat untuk mengikuti kegiatan menggambar tersebut  motorik 

halusnya akan terus terlatih dan terangsang secara baik, bedahalnya 



98 
 

 
 

jika anak yang kurang menyukai kegiatan menggambar tersebut 

motorik halusnya cenderung kurang bekerja dan terangsang dengan 

baik. 3) media dan sarana yang diberikan ketika proses pembelajaran 

menggambar yang diberikan oleh pendidik sangat sesuai dengan 

kegiatan dan sangat mudah untuk dipahami oleh peserta didik dan 

sarana yang diberikan sangat lengkap sehingga memudahkan peserta 

didik untuk belajar menggambar. Dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwasannya faktor pendukung dari implemenatasi 

aktivitas menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak di 

TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan adalah dari pendidik 

yang memiliki kreativitas atau ketrampilan dalam pembelajaran 

sehingga tidak terkesan monoton karna menggunakan media jadi 

menambah minat belajar menggambar pada peserta didik, yang 

selanjutnya yaitu dari peserta didik yang sangat antusia mengikuti 

pembelajaran menggambar, selanjutnya sarana dan media yang 

digunakan sangat membantu peserta didik untuk melatih motorik 

halus peserta didik agar bekerja. Hal-hal tersebut adalah faktor 

pendukung dari perkembangan motorik halus anak melalui 

pembelajaran aktivitas menggambar.  

Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu: 1) Dari 

lingkungan, yang mana lingkungan yang kurang baik dan kurang 

memadai sangat berpengaruh pada peserta didik dan peserta didik 

akan merasa kurang nyaman sehingga ia tidak mau untuk mengikuti 
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kegiatan menggambar dan pada akhirnya motorik halus peserta didik 

tidak terangsang dengan maksimal. Lingkungan yang dimaksut adalah 

ketika suasana dalam belajar dikelas tidak mendukung seperti contoh 

ketika banyak peserta didik yang ribut sendiri dan tidak 

memperhatikan pendidik yang sedang menjelaskan di depan sehingga 

membuat peserta didik yang lain terganggu dan tidak dapat 

berkonsentrasi pada saat belajar sehingga menimbulkan minat belajar 

pada peserta didik berkurang.  

Selanjutnya yang ke 2) menurut pendidik kemampuan gerak 

fisik dan minat belajar pada peserta didik juga bisa menghambat 

perkembangaan motorik halus pada peserta didik seperti jika anak 

kurang mampu untuk memegang pensil dengan benar maka anak akan 

kesulitan saat menggambar sehingga menghambat motorik halus anak 

untuk berkembang dengan baik. Minat belajar pada peserta didik 

masih kurang karena biasanya pembelajaran menggambar hanya 

menggunakan buku majalah dan mewarnai gambar, bukan kegiatan 

menggambar sendiri yang dilakukan oleh peserta didik. Jadi dalam 

pembelajaran menggambar yang berlangsung masih banyak peserta 

didik yang belum memahami tentang gambar apa yang akan digambar 

dan bagaimana cara menggambarnya, gerak fisik pada peserta didik 

juga masih kurang karena dalam pembelajaran menggambar masih 

banyak peserta didik yang memerlukan dampingan oleh pendidik 

ketika menggambar.  
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Peserta didik masih merasa ragu-ragu untuk membuat gambar 

di atas kertas dengan pensil atau krayon. Ia masih merasa malu dan 

belum faham. Untuk itu dampingan pendidik sangat berperan penting 

ketika pembelajaran aktivitas menggambar berlangsung. 

3)Rangsangan yang kurang diberikan oleh pendidik karena pada saat 

pandemi Covid-19 ini TK belajar dari rumah sangat menutup 

kemungkinan kepada pendidik memantau dan merangsang 

perkembangan motorik halus peserta didik secara langsung. Seperti 

mengajarkan memegang pensil dengan benar, menjelaskan cara 

menggambar yang benar hal tersebut dapat menghambat motorik 

halus pada peserta didik untuk berkembang dengan baik, karna 

motorik halusnya tidak terlatih dan terangsang dengan baik. Orangtua 

menjelaskan bahwasanya tidak setiap orangtua selalu bisa dalam 

mendampingi anak ketika sedang belajar karena ada oarangtua yang 

sibuk bekerja, sehingga anak belajar hanya sebisanya karena jarang 

adanya dampingan dari orangtua, akan tetapi sebagai orangtua selalu 

mengusahakan agar dapat mendampingi anaknya belajar. Menurut 

orangtua aktivitas menggambar ini jarang diberikan oleh orangtua 

karena anak lebih sering mewarnai gambar jika dirumah dan jika ada 

tugas itu hanya mengirim vidio atau foto jadi kegiatan menggambar 

yang dilakukan itu tergantung dari tugas yang diberikan oleh pendidik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah 

Sumbersari Bantul Metro Selatan impelemtasi aktivitas menggambar 

dalam mengembangkan motorik halus anak dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Implementasi aktivitas menggambar dalam mengembangkan motorik 

halus anak di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan berjalan 

dengan baik  karena dengan aktivitas menggambar peserta didik dapat 

melatih motorik halus dengan maksimal seperti menggerakan otot-otot 

kecil lengan, tangan dan jari-jari tangan ketika peserta didik sedang 

menggambar dan rangsangan yang diberikan secara terus-menerus 

dalam proses menggambar dapat mempercepat berkembangan pada 

motorik halus anak meskipun pada awal pembelajaran kurang 

maksimal dan memerlukan media untuk mendukung peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran menggambar ini sangat membantu pendidik maupun 

peserta didik ketika belajar menggambar sehingga peserta didik dapat 

dengan mudah menggambar dan dengan mudah memahami tentang 

gambar karena dengan adanya media yang digunakan. 
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2. Faktor pendukung dalam proses pembelajaran aktivitas menggambar 

ini dapat dilihat dari pendidik, bagaimana cara pendidik 

menyampaikan dan mencontohkan kegiatan menggambar dalam 

proses pembelajaran berlangsung sehingga tidak terkesan monoton 

bagi peserta didik. Kreativitas yang dimiliki oleh pendidik dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik tidak mudah bosan dan terus 

bersemangat dalam pembelajaran sehingga motorik halus pada peserta 

didik dapat meningkat dengan baik. Serta sarana dan media yang baik, 

yang sesuai dan memadai yang pendidik gunakan pada saat 

pembelajaran sehingga peserta didik dengan mudah memahami 

pembelajaran tersebut. 

Sedangkan untuk faktor penghambat dalam pembelajaran 

aktivitas menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak 

dapat dilihat dari lingkungan, lingkungan yang tidak memadai dan 

lingkungan yang kurang mendukung kegiatan motorik halus dapat 

menghambat perkembangan motorik halus pada anak, gerak fisik pada 

peserta didik yang tidak stabil dan kurang mampu atau lambat 

sehingga perlu adanya pelatihan secara terus-menerus dan juga 

rangsangan yang kurang diberikan oleh pendidik karena pada saat ini 

pembelajaran dilakukan di rumah dapat mempengaruhi perkembangan 

motorik halus peserta didik. 
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B. Saran 

1. Kepada Pendidik 

Kepada pendidik, pertahankan kreativitas tinggi yang dimiliki pada 

pendidik dalam pembelajaran menggambar dan jangan hanya 

menggunakan majalah ketika pembelajaran supaya peserta didik tidak 

muda merasa bosan ketika sedang belajar menggambar sehingga 

motorik halus peserta didik dapat terangsang dengan kegiatan 

menggambar dan dapat berkembang dengan maksimal. 

2. Kepada Peserta Didik 

Kepada peserta didik, tingkatkan lagi minat belajar peserta didik   

dan jangan ragu-ragu ketika sedang belajar menggambar yang 

diberikan oleh pendidik supaya motorik halusnya dapat berkembang. 

3. Kepada Orangtua 

Kepada orangtua peserta didik, tingkatkan lagi dampingan dan 

perhatian orangtua terhadap anak ketika anak belajar supaya anak 

merasa diperhatikan dan merasa diawasi ketika sedang belajar oleh 

orangtuanya. 
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	: Siti Ngaisah
	: Nur Dian Sari, A.Ma
	: Ari Setyawati, A.Ma
	: Rahma Septiani
	: Lucy Ayu Dahlia
	: Widyawati
	2. Profil TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Nama TK    : Aisyiyah Sumbersari Bantul
	Alamat     : Jl. Gembira No. 05
	Kecamatan    : Metro Selatan
	Kota     : Metro
	Provinsi    : Lampung
	NSS     : 002126105006
	NIS     : 005006
	NPSN     : 69843357
	Nama Yayasan   : Aisyiyah
	Tahun Beroprasi   : 10 September 1979
	Status Tanah    : Milik sendiri
	Luas Tanah    : 1.000 M2
	Luas Bangunan   : 666.82 M2
	Jumlah Peserta Didik Sekarang : -
	Jumlah Pendidik + Kepala TK : 12 Orang
	Nama Kepala TK   : Titik Sutiasmillah, S. Pd, M.M
	NIP     : 197001311990092001
	No. HP     : 0813-6977-5844
	3. Visi, Misi dan Tujuan TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	a. Visi TK Aisyiyah
	Terwujudnya Taman Kanak-Kanak yang religius, disiplin, mandiri, kreatif, dan peduli lingkungan
	Indikator
	1) Religius dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya
	2) Disiplin mentaati peraturan yang ada
	3) Mandiri dalam melaksanakan kegiatan
	4) Kreatif dalam kegiatan belajar mengajar
	5) Perduli terhadap lingkungan sekitar dan cinta lingkungan
	b. Misi TK Aisyiyah
	1) Terwujudnya Taman Kanak-Kanak Aisyiyah sebagai pusat gerakan dakwah yang berkualitas
	2) Selalu disiplin, mandiri, dan kreatif dalam setiap kegiatan
	3) Selalu menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman
	c. Tujuan TK Aisyiyah
	1) Tujuan Pendidikan
	Tujuan pendidikan tingkat Satuan Pendidikan Anak Usia Dini dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikan sebagai berikut:
	a) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri dan menjadi warga negara yang demokra...
	b) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, dan sosial peserta didik pada masa emas pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan.
	2) Tujuan Sekolah Stuktur dan Muatan Kurikulum
	a) Peningkatan kualitas pembelajaran dengan menggunakan pelayanan prima
	b) Peningkatan pemenuhan sarana dan prasarana sekolah guna meningkatkan mutu layanan pendidikan
	c) Meningkatkan pemahaman dan mengimplentasikan konsep pendidikan karakter bangsa kepada setiap warga Negara.
	4. Data Pendidik di TK Aiyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Tabel. 1.2
	Data Pendidik TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Tahun Ajaran 2020/2021
	5. Data Nama Peserta Didik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Tabel. 1.3
	Data Nama Peserta Didik TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan Tahun Ajaran 2020/2021
	6. Sarana dan Prasarana di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	a. Sarana di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Tabel 1.4
	Sarana di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	b. Prasarana di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Tabel 1.5
	Prasarana di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	7. Struktur Organisasi di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Gambar 1.1
	Struktur Organisasi di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	8. Letak Geografis TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Gambar 1.2
	Letak Geografis TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	B. Temuan Khusus
	1. Implementasi Aktivitas Menggambar dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Motorik halus adalah koordinasi mata dengan tangan sehingga motorik halus peserta didik dapat bekerja dengan baik ketika dilatih terus menerus melalui kegiatan salah satunya yaitu aktivitas menggambar. Dengan menggambar peserta didik dapat melatih mot...
	“kegiatan menggambar sudah dikenalkan dan diajarkan oleh pendidik sejak dulu. Dengan kegiatan menggambar ini diharapkan peserta didik mampu melatih motorik halusnya dengan bertahap dan terus-menerus karna dengan menggambar otot-otot kecil pada jari ta...
	Sejalan dengan pendapat pendidik TK Aisyiyah dalam Implementasi Aktivitas Menggambar dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak menyatakan bahwa:
	“untuk mengembangkan motorik halus anak biasanya kita melakukan beberapa kegiatan ya, yang salah satunya yaitu kegiatan menggambar yang mana peserta didik sangat menyukai kegiatan menggambar ini terutama pada kegiatan menggambar bebas karna anak bebas...
	Dan selanjudnya peneliti melakukan wawancara kepada orangtua peserta didik terkait dengan kegiatan menggambar yang dilakukan di sekolah, berikut pendapat dari orangtua peserta didik yaitu:
	“anak saya itu suka sekali menggambar apalagi jika sudah memegang spidol atau pensil pasti langsung mengambil buku gambar dan mulai menggambar bahkan ia juga mencoret-coret dinding dengan spidol untuk menggambar”.
	Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan peneliti kepada kepala TK, pendidik TK Aisyiyah, dan orangtua peserta didik terkait dengan implementasi aktivitas menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak dapat disimpulkan bahwasanny...
	Dalam mengembangkan motorik halus pada anak dibutuhkan suatu kegiatan yang akan melatih motorik halusnya supaya dapat bekerja dengan baik, salah satunya yaitu kegiatan menggambar yang mana kegiatan ini tentunya dapat menunjang perkembangan motorik hal...
	Dari beberapa wawancara dengan pendidik TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan dalam mengembangkan motorik halus anak dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidik menggunakan implementasi aktivitas menggambar sebagai kegiatan untuk mengembangkan motor...
	a. Hasil wawancara kepala TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan.
	Pertanyaan ke-1(Apa saja kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan motorik halus di TK Aisyiyah?)
	Jawaban “Kegiatan yang digunakan untuk mengembangkan motorik halus anak yaitu seperti menggambar sesuai dengan tema atau menggambar sederhana, menggambar sesuai tema yaitu tema pekerjaan yang menerangkan tentang polisi dan rambu-rambu lalu lintas lalu...
	Pertanyaan ke-2 (Bagaimana pembelajaran di TK Aisyiyah terkait dengan kegiatan menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak?)
	Jawaban: “kegiatan menggambar untuk mengembangkan motorik halus anak di TK Aisyiyah cukup baik karena kegiatan menggambar ini cukup sering digunakan sehingga motorik halusnya dapat terlatih terus-menerus (W.01/F.1/A.a2)”.
	Pertanyaan ke-3 (Apa kegiatan menggambar dapat mendukung perkembangan motorik halus?)
	Jawaban: “Kegiatan menggambar dapat mengembangkan motorik halus peserta didik karena dengan menggambar peserta didik sudah bias memegang pensil dan mengerakkan jari-jari tangannya untuk membentuk sebuah gambar, kegitan tersebut termasuk melibatkan mot...
	Pertanyaan ke-4 (Apa kemampuan motorik halus anak sudah berkembang dengan baik melalui kegiatan menggambar tersebut?
	Jawaban: “Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang mengarah pada motorik halus dan menyenangkan bagi peserta didik salah satunya kegiatan menggambar sesuai dengan tema pembelajaran ini perkembangan motorik halus pada peserta didik sudah cukup baik (W.01/F...
	Petanyaan ke-5 (Bagaimana media yang digunakan dalam pembelajaran kegiatan menggambar untuk mengembangkan motorik halus anak?)
	Jawaban: “Dalam menggambar kadang peserta didik masih merasa kesulitan untuk itu pendidik menggunakan media seperti poster gambar atau mencontohkan gambar yang ada digambar pada pembelajaran tersebut sehingga peserta didik mudah memahami dan motorik h...
	b. Hasil wawancara pendidik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Pertanyaan ke-1 (Bagaimana cara pendidik mengenalkan kegiatan menggambar untuk mengembangkan motorik halus anak?)
	Jawaban: “ Cara yang digunakan untuk mengenalkan menggambar pada peserta didik yaitu dengan cara pendidik memberikan contoh menggambar di depan sehingga peserta didik dapat melihat pendidik yang sedang menggambar di depan tersebut, pendidik juga menje...
	Pertanyaan ke-2 (Bagaimana cara pendidik mengembangkan menggambar sesuai dengan gagasan kepada peserta didik sehingga motorik halusnya dapat berkembang?)
	Jawaban: “Pendidik biasanya memberikan contoh yang mudah digambar bagi peserta didik sehingga peserta didik mudah menirukan gambar yang dicontohkan oleh pendidik, biasanya juga disertai dengan tanya jawab seputar gambar tersebut sihingga pada saat men...
	Petanyaan ke-3 (Bagaimana cara pendidik dalam mengajarkan kepada peserta didik untuk mengekspresikan dirinya melalui menggambar?)
	Jawaban: “Pada saat menggambar setiap anak pasti memiliki ekspresi tersendiri entah itu merasa kesulitan atau merasa mudah dalam menggambar. Untuk itu sebisa mungkin pendidik memberikan contoh yang baik dalam mengekpresikan dirinya melalui menggambar ...
	Pertanyaan ke-4 (Bagaimana cara pendidik mengajarkan menggambar bentuk pada peserta didik dalam mengembangkan motorik halus anak?)
	Jawaban: “Untuk menggambar bentuk ini ada yang mudah dan ada yang sulit bagi peserta didik, untu itu pendidik memberikan contoh menggambar bentuk  yang mudah untuk peserta didik seperti bentuk sederhana yaitu bentuk segitiga dan bulan sabit. Peserta d...
	Pertanyaan ke-5 (Apa ada kemajuan pada perkembangan motorik halus anak setelah diterapkannya pembelajaran menggambar sesuai gagasan?)
	Jawaban: “Banyak kemajuan pada anak setelah diterapkannya menggambar sesuai gagasan karena motorik halus anak terus terlatih dan terangsang dengan baik. Seperti contoh pada saat memegang pensil pasti masih ada peserta didik yang belum bisa memegang pe...
	c. Hasil wawancara orangtua pesera didik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Pertanyaan ke-1 (Bagaimana perkembangan motorik halus anak setelah diterapkannya menggambar sesuai dengan gagasan dan menggambar bentuk di sekolah?)
	Jawaban: “Setelah diterapkannya kegiatan menggambar tersebut di TK anak dirumah selalu ingin menggambar yang menggunakan spidol ataupun pensil sehingga motorik halus anak berkembangn dengan baik karena terus dilatih dan dirangsang dengan gerakan-gerak...
	Pertanyaan ke-2 (Bagaimana cara orangtua dalam mengembangkan motorik halus pada anak, Apakah dengan menggambar?)
	Jawaban: “Biasanya jika sedang bermain ataupun sedang duduk bersantai pasti ada benda yang disekitarnya selalu ia genggam dan disitu saya membiarkannya karena dapat membantu perkembangan motorik halusnya, anak juga suka bermain bola seperti menangkap ...
	2. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Implementasi Aktivitas Menggambar dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Berdasarkan dari data yang diperoleh peneliti. Hasil dari wawancara dan dokumentasi oleh Kepala TK, Pendidik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul, dan Orangtua Peserta Didik tentang apa saja faktor pendukung dan penghambat motorik halus anak di TK Aisyiya...
	“Faktor pendukung dalam mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan menggambar ini yaitu biasanya dari pendidik yang kreatif dalam mencontohkan atau menerangkan cara menggambar seperti menggunakan media agar anak memahami dan mengerti. Pendidik ...
	Sama halnya dengan pendidik, Kepala TK juga menjelaskan tentang faktor pendukung dan penghambat dalam implentasi aktivitas menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak di TK Aisyiyah sumbersari Bantu sebagai berikut:
	“Pada faktor pendukung dalam kegiatan menggambar untuk mengembangkan motorik halus anak ini kita bisa melihat dari peserta didik itu sendiri bagaimana suasana hati peserta didik, jika ia menerima kegiatan menggambar tersebut pasti motorik halusnya jug...
	Pada hari berikutnya peneliti melakukan wawancara dengan Orangtua peserta didik tentang faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi aktivitas menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak sebagai berikut:
	“Orangtua mengatakan bahwa anak saya jika disuruh belajar itu sangan sulit dan pastinya akan malas jika ia sudah memegang HP dan apabila sudah bersama temannya mainnya itu tidak menentu, pasti yang aneh-aneh jadi lingkungan disekitar juga dapat mengha...
	Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala TK, pendidik dan juga orangtua dapat diambil kesimpulan bahwasannya faktor pendukung dalam mengembangkan motorik halus anak melalui menggambar yaitu dari pendidik yang kreatif dalam menyampaikan materi, pesert...
	a. Faktor Pendukung Perkembangan Motorik Halus melalui Kegiatan Menggambar
	1) Hasil Wawancara Kepala TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Pertanyaan ke-1 (Bagaimana cara dalam mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan menggambar?)
	Jawaban: “Pendidik harus memiliki kreativitas yang tinggi pada saat pembelajaran menggambar dilakukan, salah satunya menggunakan media yang sesuai dengan pembelajaran, memberikan ice breaking supaya anak tidak bosan dan memberikan reward kepada anak y...
	Pertanyaan ke-2 (Bagaimana sarana yang diberikan agar anak merasa nyaman sehingga motorik halus dapat berkembang?)
	Jawaban: “Sarana yang memadai, lengkap dan tentunya sesuai dengan umur anak, sarana yang bisa digunakan untuk beraktivitas, sarana yang tertata rapi sehingga dapat membantu proses pembelajaran yang baik dan nyaman untuk anak (W.01/F.2/C.c1)”.
	Pertanyaan ke-3 (Bagaimana sarana yang ada di TK dapat menunjang perkembangan motorik halus anak?)
	Jawaban: “TK memberikan sarana yang sesuai dengan kegiatan peserta didik entah itu di luar kelas atau dalam kelas yang sesuai dengan perkembangan motorik halus anak, dengan sarana yang sesuai dapat menunjang perkembangan motorik halus anak (W.01/F.2/C...
	Pertanyaana ke-4 (Bagaimana peningkatan motorik halus anak setelah sarana dalam menggambar terpenuhi dengan baik?)
	Jawaban: “Alhamdulliah dengan memenuhi sarana yang dibutuhkan dalam menggambar untuk melatih motorik halus anak dan sarana yang sesuai dengan motorik halus, motorik halus  peserta didik dapat berkembang dengan baik. Sarana itu seperti alat untuk mengg...
	Pertanyaan ke-5 (Media apa saja yang digunakan dalam kegiatan menggambar untuk mengembangkan motorik halus anak?)
	Jawaban: “dengan menggunakan media gambar seperti poster atau guru menggambar sendiri dan juga gambar yang sudah di print atau dengan balon yang berbentuk itu bisa melatih motorik halus anak untuk berkembang (W.01/F.2/D.d2)”.
	Pertanyaan ke-6 (Bagaimana media yang diberikan pada saat menggambar dapat mengembangkan motorik halus anak?)
	Jawaban: “Dengan menggunakan media gambar atau poster anak mudah memahami tentang gambar tersebut sehingga anak langsung menggerakkan jari-jari tangannya untuk memegang pensil dan langsung menggambar apa yang sudah ia lihat. Dengan itu motorik halus a...
	2) Hasil Wawancara kepada Pendidik TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Pertanyaan ke-1 (Bagaimana cara pendidik mengajarkan aktivitas menggambar untuk mengembangkan motorik halus anak?)
	Jawaban: “Dengan cara mencontohkan menggambar di depan dan menggunakan media yang dapat menarik peserta didik untuk melihat supaya peserta didik dapat mudah mengerti dan motorik halus peserta didik dapat terangsang sehingga ia mudah menggerakkan jarin...
	Pertanyaan ke-2 (Apa kesulitan bagi pendidik dalam mengajarkan menggambar dalam mengembangkan motorik halus kepada peserta didik?)
	Jawaban: “Bagi saya kesulitan dalam mengajarkan menggambar pada penserta didik yaitu ketika sedang menerangkan dan mencontohkan gambar peserta didik masih banyak yang ribut sendiri dan ketika ada salah satu peserta didik yang memerlukan bantuan pesert...
	Pertanyaan ke-3 (Bagaimana sikap dan respon peserta didik pada saat kegiatan menggambar untuk mengembangkan motorik halus anak?)
	Jawaban: “Respon anak yang diberikan cukup baik, banyak anak yang menyukai kegiatan menggambar tersebut karena anak sangat antusias jika ditanya ingin menggambar apa, pasti respon anak sangat baik, ia langsung berbicara keinginannya menggambar apa, na...
	Pertanyan ke-4 (Apa ada peserta didik yang kurang memahami pembelajaran kegiatan menggambar tersebut?)
	Jawaban: “Sebagian dari peserta didik sudah bisa memahami kegiatan tersebut pada saat pendidik memberikan contoh di depan tetap ada juga sebagian anak yang belum memahami tentang pembelajaran tersebut jadi disini pendidik membutuhkan media yang dapat ...
	3) Hasil Wawancara kepada Orangtua Peserta Didik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Pertanyaan ke-1 (Bagaimana sikap orangtua pada peserta didik ketika belajar menggambar untuk mengembangkan motorik halus anak?)
	Jawaban: “Sikap dari orangtua peserta didik sangat baik dan sangat mendukung dengan adanya kegiatan menggambar ini dan pastinya sangat mendukung perkembangan motorik halus pada anak. namun masih banyak orangtua yang tidak bisa untuk selalu mendampingi...
	Pertanyaan ke-2 (Bagaimana cara orangtua mendukung kegiatan menggambar untuk mengembangkan motorik halus pada anak?)
	Jawaban: “Dengan cara memberikan sarana yang diperlukan untuk menggambar dan alat-alatnya serta orangtua juga bisa mengajarkan cara menggambar bagi peserta didik (W.03/F.1/C.c3).”
	Pertanyaan ke-3 (Apa sarana yang diberikan oleh orangtua pada peserta didik untuk belajar menggambar?)
	Jawaban: “Orangtua memberikan sarana yang dibutuhkan untuk menggambar seperti buku gambar, pensil , spidol dan peralatan lainnya yang dibutuhkan (W.03/ F.2/C.c4)”.
	Pertanyaan ke-4 (Bagaimana perkembangan motorik halus anak setelah diterapkannya pembelajaran menggambar bagi anak?)
	Jawaban: “Perkembangan motorik halus anak saya mulai berkembang dengaan baik ya bahkan karna seringnya ia menggambar perlahan-lahan cara memegang pensil anak saya sudah benar. Jadi dengan menggambar ini motorik halus anak saya berkembang sudah sesuai ...
	b. Faktor Penghambat Perkembangan Motorik Halus melalui Aktivitas Menggambar
	1) Hasil Wawancara kepada Kepala TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Pertanyaan ke-1 (Bagaimana lingkungan di sekitar dapat mempengaruhi perkembangan motorik halus pada anak?)
	Jawaban: “Lingkungan yang baik dan lingkungan yang memadai dapat berpengaruh jika peserta didik bebas melakukan sesuatu yang mereka inginkan di sekitar lingkungannya sehingga motorik halus anak dapat berkembang dengan baik (W.01/F.3/A.a2)”.
	Pertanyaan ke-2 (Bagaimana lingkungan di sekolah dapat berperan penting pada perkembangan motorik halus anak?)
	Jawaban: “Lingkungan di sekolah baik dari sarana dan prasarana yang memadai pasti anak akan suka dan secara tidak sadar mereka melakukan kegiatan yang mengarah pada perkembangan motorik halus anak seperti mengayunkan ayunan, melempar atau menangkap bo...
	Pertanyaan ke-3 (Bagaimana lingkungan sekolah dapat menunjang keberahasilan proses pembelajaran menggambar untuk mengembangkan motorik halus anak?)
	Jawaban: “Lingkungan yang luas, lingkungan yang bersih dan lingkungan yang memadai dapat menunjang perkembangan motorik halus pada anak (W.01/F.3/A.a4)”.
	Petanyaan ke-4 (Apa lingkungan yang baik dapat merangsang perkembangan motorik halus anak?)
	Jawaban: “lingkungan yang baik pasti diinginkan pada setiap orang tak terkecuali peserta didik mereka pasti akan merasa nyaman pada saat lingkungannya terasa baik menurut mereka, peserta didik pasti akan leluasa untuk bermain dan belajar sehingga moto...
	Pertanyaan ke-5 (Apa kegiatan menggambar tersebut dapat merangsang perkembangan motorik halus anak?)
	Jawaban: “Menurut kepala TK kegiatan menggambar ini cukup membantu untuk mengembangkan dan merangsang motorik halus anak dan dengan menggambar motorik halus anak dapat berlatih secara bertahap dan terangsang dengan baik, namun pada pembelajaran di rum...
	2) Hasil Wawancara kepada Pendidik di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Pertanyaan ke-1 (Bagaimana cara pendidik mengajarkan menggambar untuk mengembangkan motorik halus anak di lingkungan sekolah?)
	Jawaban: “ pendidik dituntut memiliki kreativitas yang tinggi pada saat pembelajaran menggambar agar suasana belajar menyenangkan dan nyaman bagi anak dan tidak terlalu monoton, untuk itu pendidik memberikan penjelasan kepada peserta didik menggunakan...
	Pertanyaan ke-2 (Bagaimana kemampuan gerak fisik anak pada saat kegiatan menggambar berlangsung?)
	Jawaban: “Gerak fisik peserta didik dapat menggambar ini sudah baik. Banyak peserta didik yang sudah mampu menggambar tanpa bantuan dari pendidi, tetapi masih ada peserta didik yang membutuhkan bantuan pendidik pada saat menggambar (W.02/F.3/B.b1)”.
	Pertanyaan ke-3 (Bagaimana suasana sekitar kelas pada saat proses belajar menggambar untuk mengembangkan motorik halus anak berlangsung?)
	Jawaban: “Cukup melelahkan bagi pendidik apalagi jika ada peserta didik yang hanya ribut sendiri, lari ke sana kemari tetapi pada saat peserta didik mulai menggambar suasana mulai nyaman karena peserta didik sudah fokus untuk menggambar dan sangat ant...
	Pertanyaan ke-4 (Bagaimana cara pendidik untuk merangsang perkembangan motorik halus anak?
	Jawaban: “Kita merangsang motorik halus anak melalui kegiatan, kegiatan yang mengarah pada fisik motorik halus anak agar bekerja dengan baik seperti kegiatan menggambar, menggambar sesuai dengan tema misalnya tema pekerjaan menjelaskan tentang polisi ...
	3) Hasil Wawancara kepada Orangtua Peserta Didik di TK Aisyiyah sumbersari Bantul Metro Selatan
	Pertanyaan ke-1 (Bagaiman lingkungan keluarga untuk mengembangakan motorik halus pada anak?)
	Jawaban: “Sebagai orangtua pasti menginginkan perkembangan anak berkembang dengan baik. Jadi untuk itu kita sebagai orang tua memberikan ruang kenyamanan untuk anak agar mudah untuk belajar dan memberikan sarana yang memadai. Lingkungan dikeluarga cuk...
	Pertanyaan ke-2 (Bagaimana rangsangan yang diberikan orangtua kepada anak agar mudah untuk menggambar serta merangsang motorik halus anak agar berkembang dengan baik?Jawaban: “Orangtua merangsang anaknya dengan melatih anak untuk memegang pensil denga...
	Pertanyaan ke-3 (Bagaiman peran orangtua agar gerak fisik anak berkembang dengan baik?)
	Jawaban: “Dalam hal ini orangtua sangat berperan penting, apalagi orangtua pasti sangat dekat dengan anak, untuk itu orangtua juga harus sering melatih gerak fisik anak seperti selalu ajak anak untuk bermain ataupun menggambar, menulis agar fisik moto...
	Pertanyaan ke-4 (Apa setelah diberikan rangsangan yang baik motorik halus pada anak meningkat?)
	Jawaban: “Dalam rangsangan ini orangtua selalu melatih motorik halus anak untuk bekerja dengan baik jadi motorik pada anak juga pasti meningkat dengan adanya kegiatan-kegiatan yang diberikan dan permainan yang selalu di mainkan juga membantu proses ke...
	Dari hasil wawancara kepada Kepala TK, Pendidik dan Orangtua di TK aisyiyah Sumbersari Bantul Metro selatan terkait dengan faktor pendukung dan penghambat implementasi aktivitas menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak dapat diambil kesimpula...
	Hal tersebut dapat memicu perkembangan motorik halus anak. Sedangkan untuk faktor penghambatnya itu adalah gerak fisik anak yang kurang baik pada saat pembelajaran malah asyik ribut, lingkungan kelas, sekolah dan keluarga yang baik dan nyaman untuk an...
	C. Pembahasan
	Motorik halus pada peserta didik itu sangat penting dan sangat dibutuhkan adanya rangsangan dan kegiatan yang mengarah pada motorik halus agar motorik halus pada peserta didik dapat terlatih dengan baik. Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi,...
	Berdasarkan deskripsi data dan penyajian data yang telah peneliti uraikan di atas sesuai dengan kenyataan yang ada, maka peneliti menyampaikan deskripsi dari hasil penelitian lapangan.
	Pada kegiatan menggambar pada saat proses pembelajaran pendidik memerlukan media yang mudah untuk anak ingat sehingga perkembangan motorik halus peserta didik dapat berkembang dengan baik. Dalam proses pembelajaran menggambar ini pendidik menggunakan ...
	1. Implementasi Aktivitas Menggambar dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan (1)
	Implementasi aktivitas menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak di TK Aisyiyaah Sumbersari Bantul Metro Selatan peneliti telah menyimpulkan hasil wawancara dari narasumber yaitu sebagai berikut: untuk melakukan proses pembelajaran kepala TK d...
	Pendidik memiliki kreativitas yang tinggi ketika sedang melaksanakan proses pembelajaran menggambar. Dalam pembelajaran menggambar pendidik memberikan penjelasan yang mudah dipengerti dan dipahami oleh peserta didik, pendidik menjelaskan tentang gamba...
	Kepala TK juga mengungkapkan bahwa pembelajaran menggambar yang dilakukan di TK tersebut yaitu pembelajaran menggambar yang telah ditetapkan sesuai dengan tema dan menggambar sederhana yang mudah untuk peserta didik.
	Kepala TK juga menjelaskan bahwa kegiatan menggambar selalu menggunakan media seperti gambar dari internet yang sudah diprint atau pendidik menggambar sendiri lalu dipasang di depan kelas, dalam kegiatan menggambar ini sarana yang diberikan oleh TK ke...
	Dari orangtua peserta didik itu sendiri juga menjelaskan bahwasannya dalam belajar anak itu membutuhkan dampingan yang mana pada saat belajar di rumah anak selalu meminta untuk ditemani oleh ibu atau kakaknya. Jadi dalam belajar menggambar ini anak sa...
	Berdasarkan dari penelitian dan dari wawancara kepada kepala TK, pendidik dan orangtua peserta didik TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan yang diperoleh peneliti, aktivitas menggambar sangat membantu dalam proses perkembangan motorik halus pada...
	2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Aktivitas Menggambar dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan
	Faktor pendukung dari implementasi aktivitas menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan menurut kepala TK yaitu: 1) Dari pendidik itu sendiri dapat mendukung perkembangan motorik halus anak pada sa...
	Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu: 1) Dari lingkungan, yang mana lingkungan yang kurang baik dan kurang memadai sangat berpengaruh pada peserta didik dan peserta didik akan merasa kurang nyaman sehingga ia tidak mau untuk mengikuti kegiatan m...
	Selanjutnya yang ke 2) menurut pendidik kemampuan gerak fisik dan minat belajar pada peserta didik juga bisa menghambat perkembangaan motorik halus pada peserta didik seperti jika anak kurang mampu untuk memegang pensil dengan benar maka anak akan kes...
	Peserta didik masih merasa ragu-ragu untuk membuat gambar di atas kertas dengan pensil atau krayon. Ia masih merasa malu dan belum faham. Untuk itu dampingan pendidik sangat berperan penting ketika pembelajaran aktivitas menggambar berlangsung. 3)Rang...
	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan impelemtasi aktivitas menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak dapat disimpulkan sebagai berikut:
	1. Implementasi aktivitas menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak di TK Aisyiyah Sumbersari Bantul Metro Selatan berjalan dengan baik  karena dengan aktivitas menggambar peserta didik dapat melatih motorik halus dengan maksimal seperti mengg...
	2. Faktor pendukung dalam proses pembelajaran aktivitas menggambar ini dapat dilihat dari pendidik, bagaimana cara pendidik menyampaikan dan mencontohkan kegiatan menggambar dalam proses pembelajaran berlangsung sehingga tidak terkesan monoton bagi pe...
	Sedangkan untuk faktor penghambat dalam pembelajaran aktivitas menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak dapat dilihat dari lingkungan, lingkungan yang tidak memadai dan lingkungan yang kurang mendukung kegiatan motorik halus dapat menghambat ...
	B. Saran
	1. Kepada Pendidik
	Kepada pendidik, pertahankan kreativitas tinggi yang dimiliki pada pendidik dalam pembelajaran menggambar dan jangan hanya menggunakan majalah ketika pembelajaran supaya peserta didik tidak muda merasa bosan ketika sedang belajar menggambar sehingga m...
	2. Kepada Peserta Didik
	Kepada peserta didik, tingkatkan lagi minat belajar peserta didik   dan jangan ragu-ragu ketika sedang belajar menggambar yang diberikan oleh pendidik supaya motorik halusnya dapat berkembang.
	3. Kepada Orangtua
	Kepada orangtua peserta didik, tingkatkan lagi dampingan dan perhatian orangtua terhadap anak ketika anak belajar supaya anak merasa diperhatikan dan merasa diawasi ketika sedang belajar oleh orangtuanya.

